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INTISARI

IDENTIFIKASI MISKONSEPSI KIMIA DI MAN YOGYAKARTA 11
PADA MATERI POKOK KESETIMBANGAN KIMIA KELASXI IPA
TAHUN AJARAN 2012/2013

Oleh:
Maya Kumalasar i
NIM. 08670012

Dosen Pembimbing:
Fitri Yuliawati, M .Pd.Si
Asih Widi Wisudawati M .Pd

Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan judul ldentifikas
Miskonseps Kimia di MAN Yogyakarta Il pada Materi Pokok Kesetimbangan
Kimia Kelas X1 1PA Tahun Ajaran 2012/2013 untuk mengetahui (a) miskonsepsi
apa sga yang didami peserta didik kelas X1 IPA untuk materi pokok
kesetimbangan kimia di MAN Yogyakarta 11, (b) persentase miskonseps yang
dialami peserta didik kelas X1 IPA pada materi pokok kesetimbangan kimia di
MAN Yogyakarta Il. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
tes diagnosa berupa 12 butir soa Instrumen Pendeteks Miskonsepsi Kimia
(IPMK) yang diadopsi dari Das Salirawati, wawancara dan dokumentasi pada
subjek yang sama yaitu peserta didik kelas X1 IPA 2 dan X1 IPA 3, sehingga
didapatkan data yang kredibel. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
triangulasi. Miskonsepsi yang dialami peserta didik terletak pada perhitungan
harga K jika diketahui jumlah mol mula-mula sebesar 16,13%, perhitungan harga
K¢ jika diketahui jumlah mol reaktan pada keadaan setimbang sebesar 9,68%,
perhitungan harga K, jika diketahui jumlah mol zat-zat yang terlibat dalam reaksi
sebesar 20,97%, perhitungan harga K, berdasarkan hubungan dengan harga K
untuk kesetimbangan homogen gas sebesar 11,29%, pengertian dergjat disosiasi
(o) sebesar 9,71%, perhitungan jumlah mol mula-mula dalam kesetimbangan jika
harga o diketahui sebesar 6,45%, perhitungan harga K. jika diketahui harga o
sebesar 1,61% dan penjelasan tentang manfaat reaksi kesetimbangan dalam proses
industri sebesar 19,36%.

Kata Kunci: identifikas miskonsepsi, miskonsepsi, kesetimbangan kimia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sdah satu faktor yang memiliki pengaruh besar dalam menghambat
tercapainya prestasi belgar kimia, yaitu adanya miskonsepsi kimia dalam diri
peserta didik. Miskonseps kimia dapat menyebabkan hasil belgjar kimia menjadi
rendah. Hasil belgar kimia di MAN Y ogyakarta Il ditunjukkan oleh hasil Ujian
Nasional (UN) tahun pelgjaran 2007 sampai 2012 (Depdiknas, 2007, 2008, 2009,

2010, 2011, 2012) yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil UAN Kimia MAN Yogyakartall
Tahun Ajaran Rata-rata Nilai UN
2007/2008 6,34
2008/2009 8,58
2009/2010 6,02
2010/2011 6,24
2011/2012 6,09

Melihat nila rata-rata UN kimia di MAN Yogyakarta Il dari tahun 2007
sampal 2012 nilai UN kimia rata-rata di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimd
(KKM) di MAN Yogyakarta Il yaitu 7,0. Meskipun nilai rata-rata UN tahun
2008/2009 mengalami kenaikkan tetapi ditahun yang lain nilac UN kimia di
bawah nilai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada peserta didik di MAN
Yogyakarta Il yang mengalami kesulitan dalam menguasai materi kimia dengan
baik. Salah satu diantaranya adanya miskonsepsi yang dialami peserta didik.

Kesulitan peserta didik dalam belgjar kimia ini disebabkan karena ilmu

kimia memiliki ciri-ciri khusus, diantaranya sebagian besar berisi konsep kimia



yang selalu bersifat abstrak, sifatnya yang berurutan dan berkembang dengan
cepat tidak sekadar berisi pemecahan tes-tes serta konsep-konsep kimia yang
sangat banyak dengan karakteristik disetigp topik yang berbeda-beda
(Middlecamp & Kean, 1985 5-9). Sgjalan dengan hal tersebut, Ozmen (2004:
148) mengungkapkan bahwa konsep kimia yang bersifat abstrak dan penggunaan
beberapa istilah kimia yang mempunyai arti berbeda dengan istilah kehidupan
sehari-hari menyebabkan ilmu kimia dianggap sulit oleh peserta didik.

Menurut Salirawati (2010: 5) salah satu materi pokok kimia bersifat
abstrak yang sering menyebabkan miskonseps pada peserta didik adalah
kesetimbangan kimia. Materi tersebut merupakan salah satu materi pokok kimia
yang dipelgjari di SMA kelas X1 semester 1. Materi ini berisi (1) kesetimbangan
dinamis, (2) kesetimbangan homogen, dan heterogen, (3) tetapan kesetimbangan,
(4) pergeseran kesetimbangan, (5) hubungan kuantitatif antar komponen dalam
reaksi kesetimbangan, dan (6) kesetimbangan kimia dalam proses industri. Materi
pokok kesetimbangan kimia ini memerlukan pemahaman konsep yang mendalam
serta penerapan konsep dalam memecahkan soal-soa perhitungan. Permasalahan
inilah yang menyebabkan munculnya miskonsepsi pada peserta didik, karena
peserta didik terkadang sulit mengaitkan antara konsep yang bersifat abstrak
dengan angka-angka yang terdapat soal perhitungan pada materi kesetimbangan
kimia. Pernyataan ini berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Huddle &
Pillay (Salirawati, 2010: 6).

Miskonsepsi yang dialami peserta didik biasanya menyangkut kesalahan

daam pemahaman-pemahaman hubungan antarkonsep. Oleh karena itu,



pemahaman peserta didik pada materi pokok kesetimbangan kimia ini perlu
diketahui sgjak dini. Hal ini dilakukan agar ketika diketahui bahwa peserta didik
tersebut mengalami miskonsepsi dapat segera dicari solusi untuk mengurangi
miskonsepsi tersebut, sehingga miskonsepsi yang dialami peserta didik tidak
berkelanjutan.
B. Rumusan Masalah
Perumusan masal ah yang digjukan adalah:
1. Miskonseps apa sgja yang dialami peserta didik kelas X1 IPA untuk Materi
Pokok Kesetimbangan Kimiadi MAN Y ogyakarta 11?
2. Berapa persentase miskonsepsi yang dialami peserta didik kelas XI 1PA
pada Materi Pokok Kesetimbangan kimiadi MAN Y ogyakarta I1?
C. Tujuan Penédlitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengidentifikas miskonsepsi yang dialami peserta didik kelas XI 1PA
untuk Materi Pokok Kesetimbangan Kimiadi MAN Y ogyakartall.
2. Mengetahui berapa persentase miskonsepsi yang dialami peserta didik kelas

X1 IPA pada Materi Pokok Kesetimbangan Kimiadi MAN Y ogyakartall.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:



. Sekolah

Sebagai bahan acuan dalam melakukan kontrol dalam proses pembelgjaran
dan sebaga bahan pertimbangan dalam penyusunan kurikulum dan progam
pembel gjaran.

. Pendidik

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan acuan oleh pendidik dalam
melaksanakan pembelgjaran sehingga apabila terjadi miskonsepsi dapat
ditangani lebih dini.

. Pesertadidik

Memberikan pemahaman konsep yang benar pada peserta didik sehingga
mampu meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

. Pendliti

Peneliti mendapat tambahan wawasan keilmuan khususnya tentang hal-hal
yang memungkinkan terjadinya miskonsepsi, dengan harapan dapat
dijadikan bekal pada saat menjadi pendidik tidak mengajarkan konsep yang

salah.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan dan anadlisis data penelitian, dapat diambil
kesimpulan:

1. Telah terjadi miskonsepsi pada peserta didik kelas X1 IPA untuk materi
pokok kesetimbangan kimia di MAN Yogyakarta Il. Miskonsepsi terjadi
pada perhitungan harga K. jika diketahui jumlah mol mula-mula,
perhitungan harga K. jika diketahui jumlah mol reaktan pada keadaan
setimbang, perhitungan harga K, jika diketahui jumlah mol zat-zat yang
terlibat dalam reaksi, perhitungan harga K, berdasarkan hubungan dengan
harga K. untuk kesetimbangan homogen gas, pengertian dergjat disosias,
perhitungan jumlah mol mula-mula dalam kesetimbangan jika harga a
diketahui, perhitungan harga K. jika diketahui harga a dan penjelasan
tentang manfaat reaks kesetimbangan dalam proses industri. Namun,
miskonsepsi paling menonjol terletak pada penjelasan tentang manfaat
reaks kesetimbangan dalam proses industri.

2. Persentase miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik untuk setiap butir
soal adalah sebagal berikut:

a. Butir soal nomor 1 sebesar 16,13%
b. Butir soal nomor 2 sebesar 9,68%

c. Butir soal nomor 3 sebesar 20,97%
d. Butir soal nomor 4 sebesar 11,29%

e. Butir soa nomor 5 sebesar 9,71%
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f.  Butir soal nomor 6 sebesar 6,45%

g. Butir soal nomor 7 sebesar 0%

h. Butir soal nomor 8 sebesar 1,61%

i.  Butir soal nomor 9 sebesar 0%

j.  Butir soal nomor 10 sebesar 19,36%
K. Butir soal nomor 11 sebesar 0%

|. Butir soal nomor 12 sebesar 0%

B. Saran
Setelah dilakukan penelitian dan penulisan laporan skripsi ini, maka

dapat digjukan saran-saran sebagai berikut:

1. Perlu diciptakan sikap keterbukaan dan keberanian peserta didik untuk
mengkomunikasikan konsep-konsep yang belum atau sukar dipahami,
sehingga pendidik dapat memberikan penguatan (reinforcement) terhadap
konsep-konsep yang dimaksud.

2. Diperlukan usaha untuk menggali prakonsepsi peserta didik sebelum
konsep baru diberikan, antara lain dengan pemberian pretes sebelum
konsep baru diberikan, antara lain dengan pemberian pretes sebelum
konsep baru digjarkan, sehingga dari hasil pretes tersebut pendidik dapat
merancang strategi mengajar untuk dapat mengaitkan prakonsep yang ada
dalam pikiran peserta didik dengan konsep baru yang dipelgari. Dengan
demikian, diharapkan peserta didik akan lebih mudah memahami konsep
baru tersebut.

3. Mengingat pola belgar mengagar dapat mendukung munculnya

miskonsepsi sehingga pendidik perlu menciptakan sistem pola pelaksanaan



58

proses belgar mengajar yang lebih mendorong pada kesigpan mental dan
penguasaan materi yang lebih baik. Agar dalam menangani masaah
miskonsepsi dapat berhasil dan berjalan dengan baik.

. Pendliti menyarankan pembelgjaran secara menyeluruh perlu dilakukan
agar peserta didik dapat menguasai materi secara utuh, sehingga dapat

mengurangi munculnya miskonsepsi pada peserta didik.
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Lampiran

Kisi-Kisi Soa IPMK
(Instrumen Pendetekst Miskonseps Kimia)



KI1SI-KISI TESDALAM INSTRUMEN PENDETEKSI
MISKONSEPSI KIMIA (IPMK)

Kompetens Dasar Uraian Materi Indikator Pencapaian No
Pok ok Soal
3.4 Menentukan a. Hubungan a.l. Menghitung harga K jika diketahui 1
hubungan kuantitatif jumlah mol mula-mula.
kuantitatif antar a.2. Menghitung harga K jika diketahui 2
antara pereaksi komponen jumlah mol reaktan pada keadaan
dengan hasi| dalam reaks setimbang
reaks dari suatu kesetimbangan | a3. Menghitung harga K, jika diketahui 3
reaksi jumlah mol zat-zat yang terlibat
kesetimbangan dalam reaksi
a4. Menghitung harga K, berdasarkan 4
hubungan dengan harga K untuk
kesetimbangan homogen
a.5. Menjelaskan pengertian dergjat 5
disosiasi (a)
a.6. Menentukan jumlah mol mula-mula | 6
dalam kesetimbangan jika harga o
diketahui
a.7. Menjelaskan hubungan harga K¢ 7
dengan o pada suatu reaksi
kesetimbangan
a.8. Menghitung harga K . jika diketahui 8
harga a
a.9. Menghitung jumlah mol zat yang 9
terura jikadiketahui jumlah harga
mol zat-zat pada keadaan
setimbang
3.5 Menjelaskan b. Kesetimbangan | b.1. Menjelaskan manfaat reaksi 10
penerapan kimia dalam kesetimbangan dalam proses
prinsip proses industri industri
kesetimbangan b.2. Menjelaskan fungsi H,SO, 11
dalam ditambahkan pada tahap akhir
kehidupan pembuatan asam sulfat
sehari-hari a.3. Menjelaskan tahap reaks penentu 12

efisiensi produk asam sulfat
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Lampiran

[

Soal IPMK
(Instrumen Pendetekst Miskonseps Kimia)



TESPILIHAN GANDA
DENGAN ALASAN SETENGAH
TERBUKA

PETUNJUK:
1. Berilah tanda silang (X) pada huruf A,B,C,D atau E pada lembar

jawaban untuk jawaban yang benar menurut Anda.

2. Di bawah setiap soal ada alasan jawaban, berilah tanda silang (X) pada
huruf A, B, C, D atau E untuk alasan yang tepat menurut Anda.

3. Pada bagian alasan jawaban terdapat satu tempat kosong, jika Anda
memiliki alasan selain alasan yang tersedia dari jawaban yang Anda

pilih padainti tes, silakan Anda menuliskan ditempat kosong ter sebut.

1. Dalam bgana 2 L berlangsung reaks :
2 502(g) + O2(g) 2 2 S03(9)

Reaks 4,00 mol gas SO, dengan 4,00 mol gas O, ternyata menghasilkan 2,00
mol gas SOs. Tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) reaks tersebut sebesar

A.0,33mol™.
B.0,67M™.
C.1,00M™,
D. 1,50 M.

E. 3,00 mol.

62



63

Alasan, karena ha"ga Kc dapat dihitung dengan rumus:
[S05]°

A.Kc = mﬁﬁ di mana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan mol.
[SO:] : :
B.Kc = [S_O_]m dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M
i | A5
[S05] . .
C.Kc = W dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan mol
2l V2
[SO,]* [0.] . . .
D.Kc = Wdlmana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M
2
EK——[%d' b ti ki trasi zat dal t M
.Kc = [S0,12 [0,] i mana [ | berarti konsentrasi zat dalam satuan M.
OSSP

. Sebanyak 3,00 mol gas N,O, dimasukkan dalam bgjana 5 L menurut reaksi:
N204(g) 2 2NOx(g)

Setel ah terbentuk 2,00 mol gas N2O, kesetimbangan tercapai. Besarnya tetapan
kesetimbangan konsentrasi (Kc) adalah ...

A.250M™,

B. 2,00 mol.

C. 1,00.

D. 0,40 M.

E. 0,10 M.

Alasan, karena harga Kc dapat dihitung dengan rumus:

NO,|*

A.Kc = [NO] di mana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M.
[N204]
[NOgJ* . .

B.Kc = di mana [ | berarti konsentrasi zat dalam satuan mol.

[N20,]



NO
C.Kc = [NO. | dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M.

[N204]

[NO] : .
D.Kc = dimana [ | berarti konsentrasi zat dalam satuan mol.

[N20,]

_ [Nz04] . .
E . Kc= [NO, 2 dimana| ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M
2

PP

. Dalam suatu bejana bertekanan 7 atm, 5,00 mol gas amonia terurai menurut
reaksi:
2NH3(9) 2 3H2(9) + N2 (9)
Jika pada kesetimbangan terbentuk 1,00 mol gas N,, maka harga tetapan
kesetimbangan tekanan (Kp) adalah sebesar ...
A. 0,06 atm®.
0,33 am?.
1,00 atm.
3,00 atm®.
7,00 am?,

moow

Alasan, karena harga Kp dapat dihitung dengan rumus:
_ (P, )(P,)

A. Kp= dimana () berarti mol gas tersebut X Py
(PNuy)
Pu,) (Pn,) . | gas tersebut
B. :E——Z)——i—dimana( ) berarti mo B C Protal
(PNHS,) mol total
(Pu )* (Pn,,) . . | gas tersebut
C. Kp=—=2——%=dimana( ) berarti -2 X Pisiii
(PNH5)* mol total
(PNH,)? | gas tersebut
D. Kp:———q—g——— dimana () berarti = g X Prou
(PH,)® (Pn,) mol total
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(Pnp.) as tersebut
E. Kp=——"———dimana( ) berarti miokgns tarsehy X Py
(P, ) (Pn,) mol total
e e

4. Tetapan Kesetimbangan konsentrasi (Kc):
2 Hi(ag) = Ha(g) + 12(9)
Adaah 0,25, maka harga tetapan kesetimbangan tekanan (Kp) sebesar...
A.0,25RT.
B.0,25RT?
C. 0,25/RT.
D. 0,25/RT?.
E. 0,25.
Alasan, karena jika sudah diketahui Kc, maka Kp dapat dihitung dengan
rumus.
A.Kp=Kc (RT)™.
B. Kp = Kc/(RT)™".
C. Kp=Kc RT.
D.Kp=Kc/RT.

1
E. Kp=+— (RT)"".

5. Dergjat disosias merupakan suatu harga yang menunjukkan bahwa dalam
reaks kesetimbangan ...
A. semua reaktan terurai menjadi produk.
B. ada sebagian reaktan yang terurai menjadi produk.
C. produk selalu lebih banyak daripada reaktan.
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D. reaktan selalu lebih banyak daripada produk.
E. reaktan yang terural lebih banyak daripada mula-mula.

Alasan, karena dari harga derajat disosiasi dapat diketahui:
A. reaks berkesudahan atau belum.

B. reaksi mengalami pergeseran kesetimbangan atau tidak.

C. banyaknya mol reaktan yang terurai.

D. banyaknya mol reaktan yang tersisa.

E. banyak mol produk yang dihasilkan.

6. Dalam suatu bejana dengan volume 1 L terdapat kesetimbangan reaksi:
2 HI (g) 2 Ha2(9) +12(9)
Setelah tercapai kesetimbangan terbentuk 1,00 gas H,. Jika dergjat disosiasi (Q)
HI sebesar 25%, maka banyaknya mol gas HI mula-mula sebesar ...
A. 0,125 mal.
B. 0,25 mol.
C. 0,50 mal
D. 4,00 mol.
E. 8,00 mol.

Alasan, karena mol HI mula-mula dapat dihitung dengan cara

menentukan banyaknya mol HI yang terurai:

A. Berdasarkan mol H, yang diketahui sesuai dengan perbandingan koefisien,
lalu dikalikan Q..

B. Berdasarkan mol H, yang diketahui sesuai dengan perbandingan koefisien,

lalu dibagi 0.
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C. Berdasarkan mol H, yang diketahui sesuai dengan perbandingan koefisien,
lalu a dibagi mol HI.

D. Sebesar mol H; yang diketahui, lalu dikalikan Q.

E. Sebesar mol H, yang diketahui, lalu dibagi O.

. Suatu reaksi kesetimbangan dalam volume 2 L berlangsung pada suhu tetap
sebagai berikut:

Hx(g) + Bry(g) 2 2 HBr(g)

Jika setelah tercapai kesetimbangan ditambah sejumlah gas H,, maka harga ...

A. Kc bertambah, 0 bertambah.
B. Kc bertambah, 0 berkurang.
C. Kc berkurang, 0 bertambah.
D. Kc tetap, O bertambah.

E. Kctetap, O tetap.

Alasan, karena penambahan reaktan menyebabkan kesetimbangan

bergeser:

A.Ke kanan, sehingga produk bertambah, akibatnya harga Kc dan O
bertambah.

B. Ke kanan, sehingga produk bertambah, akibatnya harga K ¢ bertambah dan O
berkurang.

C. Ke kiri, sehingga produk berkurang, akibatnya harga Kc berkurang dan O
bertambah.

D. Ke kanan, sehingga produk bertambah, tetapi harga Kc dan O tetap.

E. Ke kanan, sehingga produk bertambah, harga K c tetap karena suhu tetap dan
O bertambah.
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8. Dalam begjana yang volumenya 3 L, sebanyak 5,00 mol gas amonia terural
dengan dergjat disosias (0) sebesar 0,40 menurut reaksi:
2 NHs(g) 2 3 Hz(g) + N2(9)
Harga tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) untuk reaksi kesetimbangan
tersbut sebesar...
A.0,33 M2,
B. 0,44 M?,
C.0,50 M.
D.2,25M%,
E. 3,00M%

Alasan, karena harga Kc dapat dihitung dengan rumus:

NH,]?
A.Kc = —[—qz]—— dimana berdasarkan O yang diketahui dapat ditentukan
[Hz]® [Nz]
mol reakian vang terurai lalu dirunut untuk menentukan mol dalam keadaan
setimbang.
2xNH,]*
B. Ke = e el
[3 x Hz]® [Nz]

dimana berdasarkan O yang diketahui dapat ditentukan

secara langsung maol reaktan dan mol produk dalam keadaan setimbang.

Ha|[N-
C.Kc= L—[;—i—fl dimana berdasarkan O yang diketahui dapat ditentukan mol
3

reaktan yang terurai lalu dirunut untuk menentukan mol dalam keadaan

setimbang.
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_ [Hz]P[Nz] : : :
D.Kc = -—lﬁ]—z dimana berdasarkan 0 yang diketahui dapat ditentukan
3

mol reakian yvang terurai lalu dirunut untuk menentukan mol dalam keadaan
setimbang.

E. Kc= [2 X NHa]? dimana berdasarkan O yang diketahui dapat ditentukan
3

mol reaktan yang terurai lalu dirunut untuk menentukan mol produk dalam
keadaan setimbang.

. Dalam suatu begjana dengan volume 4 L terdapat 1,00 mol gas NO, 0,50 mol
gas N,, dan 0,50 mol gas O, berada dalam keadaan kesetimbangan menurut
reaksi:

2NO (g9) 2 N2 (g) + O2(9)

Banyaknya gas NO yang terurai sebesar...

A. 0,25 mal.

0,50 mal.

1,00 mol.

1,50 mol.

2,00 mol.

mooOow

Alasan, karena banyaknya mol gas NO yang terurai sama dengan:
% x mol gas N, atau mol gas O, yang terbentuk.

Mol gas N, atau mol gas O, yang terbentuk.

2 x mol gas N atau mol gas O, yang terbentuk.

2 x mol gas NO dalam kesetimbangan.

moOoOw>

Mol gas NO + mol gas N, atau mol gas O, yang terbentuk.
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Adanya reaksi kesetimbangan kimia dalam proses industri dapat digunakan
sebagai dasar untuk...

A. meningkatkan kualitas produk.

B. menghemat bahan baku.

C. menghabiskan zat reaktan dalam proses produksi.

D. menghemat bahan bakar.

E. Mengoptimalkan hasil reaks.

Alasan, karena adanya kesetimbangan reaksi memungkinkan untuk:

A. Menyiasati suhu dan tekanan sedemikian rupa agar kesetimbangan
bergeser ke kanan.

B. Menyiasati tekanan dan suhu sedemikian rupa agar kesetimbangan cepat
tercapai dan bergeser ke kanan.

C. Menyiasati volume dan tekanan sedemikian rupa agar kesetimbangan
bergeser ke kanan hingga reaktan habis.

D. Menyiasati volume dan tekanan sedemikian rupa agar kesetimbangan
cepat tercapal dan bergeser ke kanan

E. Menambahkan katalis agar kesetimbangan cepat tercapal dan bergeser ke

kanan.

Pada proses kontak,sebelum tahap akhir pembentukan H,SO, digunakan
H.SO, pekat. Fungsi H,SO, pekat tersebut adalah sebagai:...

A. Pelarut SO;3 hasil oksidasi SO,.

B. Pelarut SO, hasil reaksi pembakaran belerang murni

C. Pelarut SO3 hasil reaksi pembakaran belerang murni.

D. Pengoksidasi SO; hasil oksidasi SO..

E. Pengoksidasi SOz hasil reaksi pembakaran belerang murni.
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Alasan, karena pada tahap reaks yang menggunakan asam sulfat pekat:

A.

SO; hasil reaks pembakaran belerang murni hanya dapat larut dengan
baik dalam H,SO, pekat.

SO, hasil reaksi pembakaran belerang murni hanya dapat larut dengan
baik dalam H,SO, pekat.

SO; hasil oksidasi SO, hanya dapat dioksidas dengan baik menggunakan
H.SO, pekat.

SO; hasil reaksi pembakaran belerang murni hanya dapat dioksidas
dengan baik menggunakan H,SO, pekat.

SO; hasil oksidasi SO, hanya dapat larut dengan baik dalam H,SO, pekat.

12. Tahap reaks yang menentukan efisiensi produk H,SO,adalah tahap...
A. Pembakaran belerang menjadi SO..
B. SO, dioksidasi menjadi SO; tanpakatalis.
C. SO, dioksidasi menjadi SO3; dengan katalis.
D. Pelarutan SOz dalam H,SO, pekat menjadi H,S,0;.
E. H,S,0; disirami air membentuk H,SOj.

Alasan, karena pada tahap tersebut:

A.

Semakin cepat belerang terbakar oksigen di udara semakin menentukan
lgju reaksi tahap berikutnya berlangsung.

SO, dioksidasi oleh oksigen di udara, sehingga lgu reaksinya tidak
memerlukan katalis hanya tergantung oksigen diudara.

H,S0, pekat mempercepat terlarutnya SOs, sehingga semakin cepat reaks
menuju terbentuknya H,SO, yang diharapkan.
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D. Reaksinya reversibel dan adanya katalis mempercepat tercapainya
kesetimbangan, sehingga produknya segera dapat digunakan untuk tahap
reaks berikutnya.

E. Merupakan reaks tahap terakhir yang menentukan cepat lambatnya
terbentuknya H,SO, yang diharapkan.



Lampiran

[

Kunci Jawaban dan Pembahasan IPMK
(Instrumen Pendetekst Miskonseps Kimia)



KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN INSTRUMEN PENDETEKS

MISKONSEPSI KIMIA (IPMK)

1. Diketahui: gas SO, mulaamula = 4,00 mol
gas O;mulamula  =4,00 mol
gas SOzmulamula = 2,00 mol

Ditanya: hargaKc?

Jawab:
280(9) +  0O9) 2 2 .305(9)
4,00 mol 4,00 mol -
2,00 mol 1,00 mol 2,00 mol
2,00 mol 3,00 mol 2,00 mol
Maka hargaKc:
" AR
Kc = [sl}jr = — (E) M; =- M =067M"
80211021 (5) M2 (5) ™

(Kunci Jawaban B)
Alasannya, harga Kc dapat dihitung berdasarkan perbandingan konsentrasi
produk dibagi konsentrasi reaktan dipangkatkan sesua dengan angka
koefisiennyadi mana[ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M, yaitu mol/L
(Kunci Jawaban E)
2. Diketahui: gas N,Osmula-mula = 3,00 mol
gas N,O, dalam kesetimbangan = 2,00 mol

volume bgana=5L
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Ditanya: hargaKc?

Jawab:
N2Os(g) 2  2NO(g)
3,00 mol -
1,00 mol 2,00 mol
2,00 mol 2,00 mol
Maka hargaKc:

. A
N0, 2 (&) M* 2
Kc = = =~ M=040M
N0~ By S
o

(Kunci Jawaban D)
Alasannya, harga Kc dapat dihitung berdasarkan perbandingan konsentrasi
produk dibagi konsentras reaktan dipangkatkan sesuai dengan angka
koefisiennya dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M, yaitu mol/L
(Kunci jawaban A)
3. Dikatahui: gas NH3z mulamula = 1,00 mol
gas N, dalam bgjana = 1,00 mol
tekanan dalam bgjana Pyig = 7 am

Ditanya harga Kp?

Jawab:
2NHz(g) = 3H2 (9) +  N2(9)
5,00 mol - -
2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol

3,00 mol 3,00 mal 1,00 mol
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Mol total = mol NH3+ mol H, + mol N,

= 3,00 mol + 3,00 mol + 1,00 mol

= 7,00 mol
p _molNH3 _3,00molX7t —3at
HNs = ol total © @ =700 mol & /AT T 2atm
_ mol H, ¥ p _3,00molX7t — 3at
H2 ™ mol total = ™% ™ 7,00 mol atm = 5 atm
_ mol N, X Pp _1,00molX7t — 1at
N2 = ol total © @l T 700 mol © AT T LAt
Maka harea Kp:

_ (Py,)*(Py,)  (3atm)? (Latm) 27 om? = 3 atm?

(Kunci jawaban D)
Alasannya, harga Kp dapat dihitung berdasarkan perbandingan tekanan
parsial produk dibagi tekanan parsial reaktan dipangkatkan sesuai dengan
angka koefisiennya dimana berarti () berarti mol gas tersebut dibagi mol total
dikalikan Pya (Kunci jawaban C)
Diketahui: Kc = 0,25

Reaks kesetimbangan: 2 Hlg & Hog) + I2(g)
Ditanya harga Kp?
Jawab
Harga Kp dapat dihitung langsung menggunakan data harga Kc yang sudah
diketahui dengan rumus hubungan antara keduanya sebagai berikut:

Kp=Kc (RT)*"
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Dimana An = jumlah (koefisien produk — koefisien reaktan) (zat yang berfase
gas) sehingga berdasarkan data dapat dihitung:

Kp=Kc (RT)*"

Kp = 0,25 (RT)®+D2

Kp=0,25 (RT)°

=0,25
(Kunci jawaban E)
Alasannya, sesuai dengan penjelasan pada jawaban soal inti. (Kunci jawaban
A).
Derajat disosiasi (0) adalah besaran yang menyatakan perbandingan mol zat
yang terurai menjadi produk dibagi mol zat mula-mula. Oleh karena itu harga
a menunjukkan bahwa dalam reaksi kesetimbangan ada sebagian reaktan
yang terurai menjadi produk. (Kunci jawaban B)
Alasannya, harga o menunjukkan banyaknya mol reaktan yang terurai, bukan
mol produk yang dihasilkan, karena banyaknya mol produk yang dihasilkan
belum tentu sama dengan mol reaktan yang terurai (kecuali angka
koefisiennya sama). Harga o tidak ada hubungannya dengan pergeseran
kesetimbangan, kecuali jika ditunjukkan adanya perubahan harga a. Harga o
jugatidak menunjukkan reaks berkesudahan atau belum (Kunci jawaban C)
Diketahui: gas H, dalam kesetimbangan = 1,00 mol
Derajat disosiasi () = 25% =0,25=Y%4
Volumebgana=1L

Ditanya: mol gas HI mula-mula?
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Jawab:
a=1/4
2HI(9) 2 H(9 + 12(9
8,00 mol - -
2,00 mol 1,00 mol 1,00 mol
6,00 mol 1,00 mol 1,00 mol
Oleh karena harga a:
" _ mol zat reaktan yang terurai
mol zat reaktan mula — mula
25 _ 2,00 mol
100  mol zat reaktan mula — mula
l _ 2,00 mol
4 mol zat reaktan mula — mula

mol zat reaktan mula — mula = 2,00 mol : 2

= 8,00 mol (Kunci jawaban E).

Alasannya, untuk menentukan mol HI mula-mula dihitung dengan
berdasarkan pada data mol gas H, dalam kesetimbangan yang diketahui
dalam soal yang digunakan untuk.menentukan banyaknya mol gas HI yang
terurai, kemudian dimasukkan dalam rumus a, hingga diperoleh mol HI mula-
mula. (Kunci jawaban B).

Harga Kc tidak berubah jika dilakukan aksi pada reaksi kesetimbangan, baik
perubahan konsentrass maupun perubahan tekanan/volum. Perubahan
konsentrasi dan tekanan/volum hanya menggeser kesetimbangan, tetapi tidak
mengubah harga Kc. Harga Kc hanya akan berubah jika suhu berubah.

Berbeda dengan harga Kc, harga a akan berubah jika ada perubahan
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konsentrasi salah satu zat yang terlibat dalam reaksi kesetimbangan. Jika
salah satu reaktan ditambahkan, maka banyaknya yang terurai akan
bertambah, sehingga harga a akan bertambah pula, karena harga a berbanding
lurus dengan banyaknya mol reaktan yang terurai. (Kunci jawaban D)
Alasannya, penambahan reaktan menyebabkan kesetimbangan bergeser ke
kanan, sehingga produk bertambah (berarti reaktan yang terurai bertambah),
akibatnya harga a bertambah, sedangkan harga Kc tetap karena suhu tetap
(Kunci jawaban E).
Diketahui: gas NH3 mula-mula=5 mol

derajat disosiasi (o) = 0,40

volume bgana=3 L

Ditanya harga Kc?

Jawab:
a=0,40
2NH3(@) 2 3Hxg) + Nzg)
5,00 mol - -
2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol
3,00 mol 3,00 mol 1,00 mol
Maka harge K:

: ARTEIE :
_maPma _ G MM w12 X
Ke==Shp = v TR S M?=033M

(Kunci jawaban A)
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Alasannya, berdasarkan harga a yang diketahui dapat ditentukan mol reaktan
yang terurai dengan memasukkan dalam rumus perhitungan o yang
selanjutnya dapat ditentukan mol-mol reaktan dan produk dalam keadaan
kesetimbangan sesuai perbandingan koefisiennya. Selanjutnya harga K c dapat
dihitung berdasarkan perbandingan konsentrasi produk dibagi konsentrasi
reaktan dipangkatkan sesuai dengan angka koefisiennya. (Kunci jawaban D).
Diketahui: gas NO dalam kesetimbangan = 1,00 mol

gas N, dalam kesetimbangan = 0,50 mol

gas O, dalam kesetimbangan = 0,50 mol

volume=4L
Ditanya: banyaknya gas NO yang terurai?
Jawab:

2NO(g 2 N2(g) + 02(9)

2,00 mol - -
1,00 mol 0,50 mol 0,50 mol
1,00 mol 0,50 mol 0,50 mol

(Kunci jawaban C)

Alasannya, mol-mol produk dalam kesetimbangan yang diketahui dalam soal
digunakan untuk menentukkan mol produk yang terbentuk dan mol reaktan
yang terurai dengan melihat perbandingan angka koefisiennya, yaitu mol gas
NO yang terurai sama dengan dua kali mol gas N, atau O, yang terbentuk.

(Kunci jawaban C).
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Jika dalam suatu proses industri ada tahap reaksi yang merupakan reaks
kesetimbangan kimia, maka tahap reaks tersebut dapat digunakan sebagai
dasar untuk industri yang bersangkutan untuk mengoptimalkan hasil reaks
agar bergeser ke kanan (kearah produk). (Kunci jawaban C).
Alasannya, hasil reaksi kesetimbangan dapat dioptimalkan dengan cara
menyiasati suhu dan tekanan sedemikian rupa agar kesetimbangan bergeser
ke kanan (kearah produk). Diupayakan suhu tidak terlalu tinggi tetapi mampu
mempercepat reaksi, sedangkan penambahan tekanan dipertimbangkan yang
memberikan hasil yang banyak tetapi efisensi waktu dan biaya (Kunci
jawaban A).
Asam sulfat pekat diperlukan pada proses kontak (pembuatan asam sulfat)
sebagal pelarut belerang trioksida hasil oksida belerang dioksida, Adapun
reaksinya:

St9 + Ozg) —» SO2g)

2 SO2(g) + Oz(g) @ 2 SO3(g)

SOs(g) + H2S04 pekat (9) ~ H25207)
(Kunci jawaban A)
Alasannya, dalam proses industri pembuatan asam sulfat, salah satu bahannya
ternyata asam sulfat pekat, hal ini disebabkan gas belerang trioksida (SO3)
hasil oksidasi belerang dioksida (SO,) tidak dapat larut dalam air dan hanya
dapat larut dengan baik dalam larutan asam sulfat pekat. (Kunci jawaban E).
Tahap reaks penentu efisiensi produk asam sulfat adalah terletak pada tahap

reaksi yang merupakan reaksi kesetimbangan (reaksi reversibel), yaitu tahap
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SO, dioksidas menjadi gas SO; dengan bantuan katalis vanadium
pentaoksida (V20s). (Kunci jawaban C).

Alasannya, pada tahap tersebut reaksinya reversibel, sehingga penambahan
katalis dapat mempercepat tercapainya kesetimbangan, akibatnya produk
segera dihasilkan dan dapat segera digunakan untuk tahap berikutnya. (Kunci

jawaban D).
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PEDOMAN WAWANCARA

Sumber : SiswaKelas XI MAN Y ogyakarta ll
Identitas Siswa

Nama

Kelas

No Absen

No | Pertanyaaan Jawaban

1 Bagaimana rumus Kc padareaksi no
1?

Satuan apa yang digunakan pada
konsentrasi zat ([ ])

2. | Bagaimana cara menghitung harga Kc
pada soal no 2?

3. | Bagaimana menghitung Kp pada sod
no 3?

4. | Bagaimanarumus menghitung harga
Kp berdasarkan hubungan dengan
harga K ¢ untuk kesetimbangan
homogen gas?

Bagaimana cara menghitung hargaKp
padano 4?

5 | Apapengertian dergjat disosiasi?

6. | Bagaimana cara menghitung mol Hi
mula-mula pada soal no 6?

7. | Bagaimana hubungan dergjat disosiasi
(o) dengan Kc pada reaksi
kesetimbangan berdasarkan data yang
diketahui padano 7?

8. | Bagaimana cara menghitung Kc pada
soal no 8?
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Bagaimana mencari mol zat yang
terural jika diketahui mol zat pada
keadaan setimbang ?

Bagaimana mencari mol gas NO yang
terurai padasoa no 9?

10.

Apamanfaat kesetimbangan dalam
industri?

Bagaimana cara menyiasati reaksi
kesetimbangan dalam proses industri
agar dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengoptimalkan hasil reaksi

11.

Apafungs H,SO, pekat pada proses
kontak?

12.

Pada tahap reaksi manakah yang
menentukan efisiensi produk H,SO4-

Mengapa terjadi padatahap reaks
tersebut?
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HASIL WAWANCARA

Hasi| wawancara adalah sebagai berikut:
a. Hubungan kuantitatif antar komponen dalam reaks kesetimbangan
Pada uraian materi pokok hubungan kuantitatif antar komponen dalam
reaks kesetimbangan terdiri dari 9 soa yaitu pada soal nomor 1 sampai nomor 9,
berikut ini adalah jawaban hasil wawancara untuk setiap nomor soal:
1) Soal nomor 1
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 1 terdapat 3 pola
jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana
rumus Kc (Tetapan Kesetimbangan) pada reaksi nomor 1 dan satuan apa
yang digunakan pada konsentras zat ([ ]). Berikut ini adalah beberapa
jawaban dari peserta didik:

[505]*

“Kc = —————— dan satuan yang digunakan pada konsentrasi zat
[50:]* [02]
([ 1) adalah molaritas (M)”
(Polajawaban 1)
“Kc = 150217 [0a] dan satuan yang digunakan pada konsentrasi zat

[503]%
([ ]) adalah molaritas (M)”

(Polajawaban 2)
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“Kc = 1_;5_0%_ dan satuan yang digunakan pada konsentrasi zat
[50:]* [0:]

([ 1) adalah mol
(Polajawaban 3)
2) Soal nhomor 2
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 2 terdapat 3 pola
jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana
cara mengitung harga Kc (Tetapan Kesetimbangan) pada nomor 2. Berikut

ini adal ah beberapa jawaban dari peserta didik:

“N2Os(9) =2  2NO(9)
3,00 mol -
1,00 mol 2,00 mol
2,00 mol 2,00 mol

N0 ERME 4 s

2
= _—x-=-M=040M

[N.O,] 2 252 5
(5)m _
(Polajawaban 1)
“N204(g) =2  2NOx(9)
3,00 mol -
1,00 mol 2,00 mol
2,00 mol 2,00 mol
. 2o3 440
[NOz[2  (E)° M 4 5 10M .~
= = = —X— = — =
[N.O,] 2 25 2 5 ’
(5)m
“Gak bisa ngitungnya”

(Polajawaban 2)



“N2Os(9) =2  2NOy(9)
3,00 mol -
1,00 mol 2,00 mol
2,00 mol 2,00 mol

86

C[NOg* (2P ME 4
EIVON NG I

(Polajawaban 3)

3) Soal nomor 3
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 3 terdapat 5 pola
jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana
cara menghitung Kp pada soa nomor 3. Berikut ini adalah beberapa

jawaban dari pesertadidik:

“Cara menghitungnya gak tahu, udah digjarin tapi gak paham”

(Polajawaban 1)
2 NHz(9) 2  3H2(g) + N2 (9)
5,00 mol - -
2,00 mol 3,00 moal 1,00 mol
3,00 mol 3,00 mol 1,00 mol

Ptotal = 7 atm

_ (Py,)* (Py,) (3 mol)? (1 mol)
 (Pan)? (3 mol)*

x7atm = 32,1

(Polajawaban 2)

_ (Py,)?* (Py,)
(Pum,)*

Habisitu gak tahu lagi ngerjainnya gimana

(Polajawaban 3)
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“2NHz(g) 2  3H.(g) + N2 (9)

5,00 mol -
2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol
3,00 mol 3,00 mol 1,00 mol

Mol total = mol NH3+ mol H, + mol N,
= 3,00 mol + 3,00 mol + 1,00 mol

= 7,00 mol
. ~ mol NH; . _E,DOmolX7 = 3 at
HN: ™ moltotal © ™ ™ 7,00 mol atm = S atm
Al s mol H, . _E,iJOmolX7t _3at
Hz = ol total -~ ™ =700 mol o — 2 aHm
F s mol N X _1.£!lllflmolx7t —1at
N: 7 moltotal © = T 7 00 mel atm = Latm

Pai)? 3 atm)? 9 )
p= ";“) - Bam O 33am2
(Py,)* (Py,) (3atm)® (Latm) 27

(Polajawaban 4)
“2 NHs(g) 2  3H2(9) + N2 (9)
5,00 mol - -
2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol
3,00 mol 3,00 mol 1,00 mot

2

(P, )% (Py,)  (3mol)? (1 mol) 3
~ (Puny)? (BmoDz am

(Polajawaban 5)
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4) Soal nomor 4
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 4 terdapat 5 pola
jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana
rumus menghitung harga Kp berdasarkan hubungan dengan harga K¢ untuk
kesetimbangan homogen gas dan cara menghitung harga Kp pada nomor 4.
Berikut adal ah beberapa jawaban dari peserta didik:

“Rumusnya adalah Kp = Kc (RT)"" dan cara menghitung Kp kaya’
gini Kp=Kc (RT)*"=0,25 (RT)*? = 0,25 (RT)°=0,25”

(Polajawaban 1)

“Rumusnya adalah Kc = Kp (RT)*" jadi Kp =Kc/(RT)*" dan cara

menghitungnya K¢ = Kp/(RT)*" = 0,25/(RT)*Y = 0,25 (RT)? =
0,25RT”

(Polajawaban 2)

“Rumusnya adalah Kp = Kc (RT)™" dan cara ngitungnya Kp = Kc
(RT)*"=0,25 (RT)?®? = 0,25 RT”

(Polajawaban 3)

“Gak tahu, lupa rumusnya”
(Polajawaban 4)
“Rumusnya adalah Kc = Kp (RT)™" jadi Kp =Kc/(RT)™" dan cara
(r)nsgghitungnya Kp = Kc/(RT)™ = 0,25/(RT)*Y = 0,25 (RT)° =

(Polajawaban 5)
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5) Soal homor 5
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 5 terdapat 6 pola
jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai pengertian
dergat disosiasi. Berikut adalah beberapa jawaban dari pesertadidik:

“Derajat disosiasi (0) adalah harga yang menunjukkan bahwa dalam
reaksi kesetimbangan reaktan lebih banyak daripada produk”

(Polajawaban 1)
“Gak tahu”
(Polajawaban 2)
“Derajat disosiasi adalah harga yang menunjukkan dalam reaksi
kesetimbangan semua reaktan terurai menjadi produk”
(Polajawaban 3)
“Derajat disosiasi (a) adalah suatu harga yang menunjukkan bahwa
dalam reaks kesetimbangan ada sebagian reaktan yang terurai
menjadi produk”

(Polajawaban 4)

“Derajat disosiasi (o) adalah besaran yang menyatakan perbandingan
mol zat yang terurai menjadi produk dibagi mol mula-mula.”

(Polajawaban 5)

6) Soal nomor 6
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Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 6 terdapat 2 pola
jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana.
cara menghitung harga derajat disosiasi (a) pada soa nomor 6. Berikut

adal ah beberapa jawaban dari pesertadidik:

“2HI(g) =2 H2(9 + 12(9)

8,00 mol
2,00 mol 1,00 mol 1,00 mol
6,00 mol 1,00 mol 1,00 mol

dimisalkan mol zat reaktar mula-mula adalah x

mol zat reaktan yang terurai

a=
25 2,00 mol
100 X
12,00 mol
4 X
1
x = 2,00 mol : 2
= 8,00 mol

Jadi mol zat reaktan mula-mula adalah 8,00 mol”

(Polajawaban 1)
dimisakan mol zat reaktan mula-mula adalah x dan mol reaktan
terural adalah 'y

y
a =—
X
25 1,00 mol
100 X
11,00 mol
4 X
1
x = 1,00 mol : 2
= 4,00 mol

Jadi mol zat reaktan mula-mula adalah 4,00 mol”

(Polajawaban 2)
7) Soal nhomor 7
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Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 7 terdapat 1 pola
jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana
hubungan derajat disosiasi (0) dengan Kc pada reaksi kesetimbangan
berdasarkan data yang diketahui pada nomor 7. Berikut adalah jawaban dari
pesertadidik:

“Kc tetap, karena jika ditambah H, tidak berpengaruh. Penambahan

H, hanya mempengaruhi pergeseran kesetimbangan, tidak mengubah

harga Kc. Harga Kc akan berubah jika suhu berubah dan harga o

menjadi  bertambah, karena penambahan H, menyebabkan

kesetimbangan bergeser ke kanan, sehingga produk bertambah

(reaktan yang terurai bertambah)”

8) Soal nomor 8

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 8 terdapat 4 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana

cara menghitung Kc pada soal nomor 8. Berikut ini adalah beberapa

jawaban dari peserta didik:

a=0,40

2NH3(@) 2 3Hx(g) + Ny

5,00 mol - -

2,00 mol 3,00 mal 1,00 mol

3,00 mal 3.00 mol 1,00 mol

_ [H2]3[N22] — f:‘t]ﬁ_ "“'7,3 EM_ s M? = 3,00 M?
[NH3] (g)“ MZ 1

(Polajawaban 1)

“Gak tahu, binggung pake’ rumus yang mana”
(Polajawaban 2)

o = 0,40
2NH3(g) 2 3Hxg) + Nxg)
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5,00 mol - -
2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol
3,00 moal 3,00 mol 1,00 mol
N [ _ 12 2
KC= g~y — 3™ ~033M
(Polajawaban 3)
a=0,40
2NH3(g) 2 3Hx(g) + Nug)
5,00 mol - -
2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol
3,00 mol 3.00 mol 1,00 mol
[NH3]? (g)h’ M2 3 :
(Polajawaban 4)

9) Soal nhomor 9

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 9 terdapat 2 pola
jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana
mencari mol zat yang terurai jika diketahui mol zat pada keadaan setimbang
dan bagaimana cara mencari mol gas NO yang terurai pada soal nomor 9

Berikut adalah jawaban dari pesertadidik:
“mol produk pada keadaan setimbang yang diketahui digunakan untuk
menentukan mol reaktan yang terurai dengan melihat perbandingan

angka koefisiennya”

2NO(@ =2 N2(9 + 020

2,00 mol
1,00 mol 0,50 mol 0,50 mol
1,00 mol 0,50 mol 0,50 mol

Jadi banyaknya mol yang terurai adalah 1,00 mol
(Polajawaban 1)

“gak tahu, bingung”
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(Polajawaban 2)

10) Soal nomor 10

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 10 terdapat 3 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai apakah

manfaat reaks kesetimbangan dalam proses industri dan bagaimana cara

menyiasati reaksi kesetimbangan dalam proses industri agar dapat

digunakan sebagai dasar untuk mengoptimalkan hasil reaksi. Berikut adalah

jawaban dari peserta didik:

“Mengoptimalkan hasil reaksi dan menyiasatinya dengan cara
mengatur suhu dan tekanan sedemikian rupa agar kesetimbangan
bergeser kekanan”.

(Polajawaban 1)

“mengoptimalkan hasil reaksi dan menyiasatinya dengan mengatur
suhu dan tekanan sedemikian rupa agar kesetimbangan cepat
tercapai dan bergeser kekanan”.

(Polajawaban 2)

“tidak tahu”

(Polajawaban 3)

11) Soal nomor 11

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 11 terdapat 2 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepss mengenai apakah

fungsi H,SO, pekat pada proses kontak. Berikut adalah jawaban dari peserta

“Tidak tahu, kemarin asal nebak aja”
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(Polajawaban 1)
“Tidak tahu, soalnya proses kontak belum dipelgjari
(Polajawaban 2)
12) Soal nomor 12

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 12 terdapat 1 pola
jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai tahapan
reaks yang menentukan efisiensi produk dan mengapa pada tahap reaks

tersebut. Berikut adalah jawaban dari pesertadidik:

“Gak tahu, soalnya belum pernah diajarkan”
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Lampiran

VII

Lembar Kerja Siwa (LKS) Peserta



Sindsr Kompetergt © 1 Mamahamiainstion raakal kosstimbangss henia, dan iaktorfak of yany memenganhing,
sgitn penamparys dolam kehidiean geran-han gan induskn

Kompelensl Dasar 3.3 Menjslaskan kesetimangan dan Gelo-16) tor yang mermengaiuhl pemesaran arab
hesalmbanpan dangan melaukin periDaan.
7.4 WMenanilan Pubuncan kuanisl sfvars g ks dongan hass mERs| dan sussa redks

wgspFmbangan | N
38 Meryeusha pewrapnn oo sosatribengen dalbm behiaran semn-ha donirdusti,
Alghas Wakls T 22 |am s 45 el
- il i

Suaty zal kallum iodida dan imbad nilrat mefupakan dua zat
yEng erut dalam alr, Jika kedua 281 inl direakesikan, tarbantukiah
fimbal mdela yang mangendap asiam ab, Jika larutan imbal lodics
diarhahkan secars ters menenus hodalam |adan kalum iodida,
guaty saat |Lerah endapan tidak beriambah lagl Pada saa fulsh
tercapai kesstimbangan. Apakah yang dimaksed dengan
kesetimbangan? Dan pagaimanakah kesefimbangan Bu bisa
{ereapai? Pemalikan waian bat berut.

(S

Pt o

_ 'R|NG|(ASAN MATER| sesnsssssrsnnanan

i A, ] REAKS! KESETIMBANGAN

1. ReaksiSatu Prah dan Reaksl Bolak-Balik

Reaks! boak-talik (reversibel) scalan reaksi yang depat berlangsung dan dua arah, yaity dari zet
reaktan dan dari zal produk.
Conioh:
Jikm campuran gas nitiogen dan hidrogen cpanaskeEn akan menghasian amonia, dangan reaksi
N, + BH, - 2N
Sebatknya, [ki amaria (NH ) ipenaskan gkan tsural membeniuk nilrogen dan hidrogen, dengan
reaksi 2NH, o+ N o« OH
Anahiln diparhatikan Semyata reakst parama morupakan Kebalikan dar reaksi kedua, Kedus roeaks) fu
dapiat dpabung sotagai barikut,

N gt iy 2 21"1:-!1"

mi

Tanda #* dimaksucdkan untuk menyatakan reekel dapat balik. Aeaks ka kanan dsebul reaks maju,
resaksi kg kirl disebut reekst balik

Aeaksi lrevarsibelreaksi saarah ffeaks borkesusahan, yotu roaksl yang berlangsung dar kirf ke
hanan. Poda reaks beresudahan, ke siiah satu pereakst hal s maka reaksi akan bechent
Condah:
Feaksi pembakanan kayu
Froes perkaratan besi
Mail = HCl -+ NaCl + HO
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! 2. Kesefimbangan Dinamis

| |
Keselinbangan dinamis adalah koadaan sefimbang yang dicapel suafu sislem reaksi kimip o

mena |umilah pereaks atau hasd reaksl lidak berubah dan rasks| berfangaung dus arah berawan.n i

dengan laju yang sama, i

Ciri-giri kesstimbangan dinamis adataf:

8. Faaksl heriangsung berus-menans dangan srah yang barlewenan,

b. Tenadi pada ruasg tartutup, ssbhu, dan fekanan HHmp.

€. Wocepatan reaksi ke mrah prodis (kasi reaksi) sama dengan kecepatan reaksi ke grah reakdan
[ral-2al pereani)

d. Tidak lerjadi perubahan makroskopls, yailu perutahan yaryg dapat dilihal, tetapl terjad perubahan
MmiErshopiE, vaity porubahan tingkal parikal (lidak dapat diihat),

| 0. Satiap kemponen elap ada

. 3. Kesetimbangan Homogen dan Heterogen

| Henks; kesatimoangan homonen marngakin reaksi keselimbangan & mana semua fasa EEMYANE
yang beraaksi sama,

Contoh;

A, N-'ill ¥ H:III‘_" 1'.MI-IE{-:l- !

2 HQ, & Hlag)+ OH<ag) |1y 0
3. CHCOOH,, & CHCOD_ +H_ s ¢

Sedangkan, reaks| kesstmbangan heterogen menmpakan reaksi kesstimbangan di mane reakian
dan progiuk yang barbecs fasa,
Curﬂuh. |
L CaCa,, o Ca +0D, i
2. ML, A" 4 GO0
3 2C8)+0 gl et 200
4. 2MaHCO,f8) ¢ Na,CO,_ 4 CO, +HO_

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesatimbangan kirmia memilikl beberapa gin

yally:
8} Terjad| dalam wadah yang teriulup pada T dan P yang letap,
) Feaksinya barlant sung terus-manens (dinamis) galam dua arah yang berlawanan,
& Laju reaksi maju tke arah kanan| sams dengan lap reaksi balik (ke arah kir). |
ol Semua kompaner, yang terebat dalam reaks: tetap ada, i
& Tickak tarjadi perubahian yang s#ainya makroskops (yang cagsat terukuntaramati}, perubatian yang

larjadi hanya bersdal mikreskopis)

Tugas Kelompok
Feakei Bolak-Balik
A, Tupunn percobamn: manoetab rarka dapat balik
B. Alal dan Bahon
1. Tabung reaksi 4. Larutan nalrium jodica (Mal) 1 M
& Spatula 3. Langan natrium sullal (Na,50,) 1 M
1. Batol semprol 8. Timbal (i) sulfal padat
C. CaraKerja

1. Masukkan 1 spahia kestal PoS0, ke datam 1abong reaksi. Tambafikan & mi. landan Mal 1 M. Aduk
CaMmpLAn dengan mengguncang-guncangkan fabung, Amal perubahan wama yang terad,

2. Dekartasi larutan das tabung resksi, Kemudian cocllah andapan dengan akuades. Ll kegiatan
i hinppa thua kad

3. Tambuhlan landtan Ma S0, 1 M sebanyak & mL Kemurdian acul. Amati pandiahian wama endapan,
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0. Hasil Fengamatan
Ho. Perlakuan Hasilperubahan

i P50, + Nal
2, | Endapan+MNaS0, .

| E. Perfanyaan |

1. Tuliskan persamaan reaksi antara PLSO,  ditamban Nal |

2 Tifiskan persamagn reaksi aniara zal padat yang -:Hhasirm pada reakst periama dengan aran
Na, 50,

3 Bagammnmunganmﬂmksitamm

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KESETIMBANGAN

1. Perubashan Konsaniras]
Apabila datam sistem kesefimbangan homogen, konsenrasi | -H_FTH
salah satu zal diparbesar, maka kesebimbengan akan bergaser J
ke arah yang berlawanan dar zal tersebut. Sebaliknya, jika o)

i ! ;. Komponan yang tidak m;mt‘1
konsanirasi salah sau zat diperkecil, maka keselimbangan skan ncor4arbasatinbangan Ehith

pargeser ke pihak zat lersebut, al M s dargan indeks 8 (sokd)
. e | [figev) s=ria kntalis,
Corioh; 250, + 0y, » 280, b, Unluk reaksi keeatimbungen
& Biia pada sistem kasatimbangan ini diembahkan gas 50, | gengan junish mol g (hosfiskn
maka kesslimbangan akan besgeser ka kanan. pmshsd 13 | dai Ranon sama,
b. Bila pada sistem kesatimbangan ini diurang! gas O, maka parnbanan tokananvelums fidek
i Ksafimbanpan akan bergeser ke kir, ' S0 S o

Kesimpulan pengaruh perubanan konsenirasi terhadap
pergeseran kesetimbangan, bisa dlihat pada tabel berikutinl

Tabel Pengaruh Konsentrasi terhadan Kesetimbangan

Ho. Aksi Seaksi Cara Sistem Bereaksi
| Manambah konsenirass Mangurangi konsenbras Bargeser ke kanin
peraaksi parakal |
2 | Mengurangl Menambah konseniras] Bergeser ko ki L
konsentras! pareaksi pereaks
| 3| Mermpesbesar Wangurang konsentrasi Bresgeser ke kir
| konsaniras produk produk
4, | Mengurangi Mesripertasar kensarinas Bergasar ka karan
konsentrasi produk ok
5 | Mengurangi kenserias! Wampeshesar korsentrasl | Bargeser ke arah yang
folal fotal jumiah moleku terbeser

| L Perubahan Vilume dan Tekanan
5., Jika tekenan diperbesar = volume dipervec, hesatimbangan akan bergeser ke arah jumiah koellgien.

b, Jia lekanan dpedkec = volume dipatbesar, keseSmbangan akan bergeser ke arah jumizn koefisgn
| redksi besar,
| & 2m keselimbangan di mana umiah koesien reaksi sebeiah kirl = |umiah koefisien sebalah
kanzn, maka parubahan lekananoluime idak menggeser latak kesstimbangan.
| Conloh :
[ M+ SINH, Koafisien reaksi i kanarn = 2

Koslslen reaks) di kirl= 4

Wimes Melas 4 SEANA Somadier 1
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3. Perubahan Subiu

Monura Van't Hedl:

2. Bia pada sstem kesatimbangnn subu diraikian, maka kesstimbangan reaksi akan berpeser ke
frih yang mambulubian kalar (ke arah reaksi endolemi).

b. Bila pada siElam kesatimbangan suhu diturunkan, maka kesatimbanpan reaks: ekan bergeser ko
arah yang mambebeskan kalor (ke asah reaksi aksolem].

Contoh:

RH'EI,” # c'ul = EI"I-':I!,AI v AH =—216 kd

. Jika suhu dinaikkan, maka kessbimbangan akan bergeses ke kirl.

b. Jika subu diluruikan, maks keselimbangan akan bergeser ke kanan,

Pengaruh Katalis

Funigs: katalisator dalam reaks keselimbangan ndalnh mempercepat tercapanya kesatimbangan

dan fidsk marlitah letak keselimbangan (harga tetapan kasafmbangan K, 18lap). Hal ini dababian,

kataksator mermpercepal reaks! ke kanan dan ke kil sama bosar.

Conloh soal:

Drtantulan sualu neaksl keselimbangan:
gt N+ BHM:: ENH:“

it
B 2HL = H, 4+
Jawat:
g N 43H_ o= 2HH
Kesalimbargan akan bengaser ka karan, karena jumiah koedislen di ruas kanen (= 2) lebih kecd
dapada di russ kirl (= 4).
b2l = W+
Kasatimbangan idak bergasar kareng jumlah koaligian gas pada keoua runs sama (= 4)

Reais| kimia bonyak digunakan dalam proses pambiatan zai kimia, Agar efizan, maka kondisi reaksi

narus dusahakan menggeser kesetimbangan ke arah produk dan memirimalkan reaksi balik
1, Industr asam sulfat (H,50,)

Asem sultat sebagad bahan dasar pembualan pupuk, cat dan datergen. Pembiatan asam sully
malzhd proses kontas dengan bahan besarang. Pada preses koniak dilakulkan dengan;
1) Kataisator vanadium penlaoksida [V,0,)
& Subuoptimuen yang dipakal 400 5C - 500 *C, karona pads suby rendeh reaksitidak dapat berangsung.
3 Takanan norrmal vaitu 1 alm,
Peaksi pada proses komlak adalah sabagal barkul

1 5,40, +50,

b 250, +0, = 230,

c. Belarang trioksioa diaruikan dalim asam sulfat pakat
HeS0, 5 + 80, » H5,0,,

d H50, +HO, -+H50

Industri amoniak (NH,)

Amoniak cair sabagal bahan dasar urea diperolah metalu proses Habar Bosch. Persamaan reaksi
dituizkan sehagal barikul.

Mg+ 3 H,, 3= 21K, AH = -82 k)

Bardasarkan prinsis keselimbangan, sger reaksi ke kanan maka raks: diakukan pada suhu rencah
dan tokanan tinggl. Akan teieni reaksi skan berlangsung lambat, Namun karena raaksi eksolenm,
penambahan suf akan mangurangi randamen.
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Agar ameniak (NH,) yang dhasthan maksimal (reaks! hanss selalu bargeser ke kanan|, maka
progess reaks diatur sebagai berdul,
&) Waonsenirasi N, dan H, diparbesar
k) GasNH, yang dibasikan segera dipisaficn
¢ Tehanan tnggi: 350 - 1000 atm
o Suhu opbmum ;< 500°C
& Menggunakan kalalis ; logam Pt atau Fen{‘

Javmbtahpartanyaan—pm:mn ber:k-..rl dmgmmn-gkul dﬁn]eias.
1 T-.-ual':a."- DETSAMaan ym-g m'am.ﬂu'-.Haﬁ batwa lekanan o hﬂrbanc."hgferhalw; dengwn wolanel

2. ¥ arah mana reoiksi akan bargesar, ||h.:| suthy dinmkian gntuk renksl; 4
@, +0, o ES'D AH = =197,8 &l

3 d.pakah }rang mrnaksm:idm;ar xammbmgnn dirzarmis fu?

.......

i, Ferhaiicen reaksi ber inif
CeC0,, < CaD, +CO, AH=1TBW
Berdasarkan reaksi larsebut, jefaskan 4 cara menperbanyak jumlah produkl
§. Jetaskan mengapa swuatll raaksi yeng sudah berada dalam keardaan yany selimbang harus melakukan
Bual prrgeseran?
I L e e e

Tuyas Kelompok

Keglatan 1

Pengareh Tekanan/Volume Tefadaj Pergeseran Kesetimbangan

A, Tujuan: mempelajarn pengaruh perubahan tekanandolums pad kesatimbangan gas WO, cangas N0,
IND, = WO, |

r:nkels.l fidak bp.wamn
8. Alat dan Bahan
Alat - Alabsumiic 1 buah
Bahan - Gas I"N}z h [
C, Cora korja: !
1. Masulkan gas NO, ke dalam aiat suntis, Tenadk reskst keselimbangan gas sepeti berku,
END:HI = NID'-II
Cokelal tickak beramimnn h
2. Takanish alat sunilk ke dalam (volumes diparkeci, (ekanan diperbesar), Amaiilah perubakan vang 1|
teradh dan bandingken warna gas pada alal suntik sebofum dan sesudah alat suntik ciakan, |
0. Pertanyaan: |
% Memnn penuapatm i:a.;mmana pengaruh perstsr bekanan maasmmm&amunbangdn n'

2 jﬂenurut pm:‘am Anida, uagmrnunaparw,membahan YORNTE pada sistem keummnannm'f I

128
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Buatlah laporan dan presentasian di depan kelas!

ﬁ Pengaruh Pengenceran Terhadap Pergescran Kesolimbangan

A, Tujusn: merQamat wengaruh iesuliehan yulume temaden pergeseran kessl mEangan
B. Alatdan bahan |

No. | - Mama Alat Jumiah | No. I Mama Bahan Jumiah
i 1 Tabung reaksi 2 1. | Lantan Fali, 18 | 1mL
| 2 Pipet teles | 1 2 Larutan KSCH 114 i mL
| 3 Geas kemia 50 mL | 1 3 Bur {kusdes) Iml

C. Cara kerja

1. Masukkan 1 ml larutan FeCl, 1M ke datam tabung reaksi 1 dan 1 mi landan KSCN 1M ke dalam
fabung reaks: 2, Amati wamanya.,

2. Campurkan kedua tabung menjad satu, goyangkan supaya homegen dan amal perubahan warnanya
3. Tambahkan 3 mL air dalam tabung torsabut dan amati perubahan WaITESnya,

. Hasil pangamatan:

No!' | " Bahan Warnalaritan |
B
: 1 Tabung 1: karutan Fall 1M |
2 Tabung & rutan KSCH 1M I
a Larutan Fe(d, + KSCN |
| 4 Larutan “aCl, + KSCN + air
‘ E. Perianyaan:

1. Tuiiskan persaraan reaks! dan percobaan di atas)
2. Darihasl percobaan, jelaskan apa yang dilakukan oleh sislem jika ditambah air (pengenceran)!

lC.)  TETAPAN KesETIMBANGAN

1. Tetapan Kesetimbangan Konsentras! (Ke)

Dua ahli matnmatika dan kimia Morwegle yaite Cato Buldberg dan Peler Waage merumuskan
hukum kesolimbangan kimia yany menyatakan:

“Unluk sefiap kesetimbangan ki pad inmperaltr ledeniy, perbandingan Masi kal konsentrasi zal
= Zai sebelah kanan dengan hasil kalf konsontrasl zal-zal of sebelah kin dar persamaan reaks!
! rasetimibangin, kemdian masing-masing dipangkalian kogfisien reaksinga, setingga menghasikan
| suaty biangan tetap atau korsianta®,
Tetapan Kesetimbangan, Ke

Ko adalsh konsiania kesetimbangan dengan data konsenirasi, Perhitungan ini tergantung dari
reaks: homogan a.au heterogen
a. Reaksi homogen

v, {

L |
v

Urituk maanyatikian rumuos Ke seperti bukum kisolimbangan kimia, maka ada keloniuan scbagai F

barikut

1) Pada kesotimbangan, kacepatan reaksi ke kanan (v ; sama dengan kecenatan reaksi ke kin |v,)

Kimla Kelas X1 SMA/MA Sem



|
l
i
5_

2 Pada baadasn satimbiang, reske slangnap sederand, antings onde ksl sasiE kootisian rmaksl
v, = Ky (AP [BF
v, = b [Cf O
¢ hanga e e bk
Dan kateriuan fersabut mal,
¥ =N

b, A (8=, (O D

b TIoF

k11" 6T
lerief
ST
b, Reaks! helerogen
Parta raaksi hederoaen, hega Ko yang dpertiiutghan adaleh:
1) Fase gas dan padal — penery K 1ass pa
#) Fase ges dan calr - penenta ¥ lase gas
) Fagi padat dan irlan -+ peneniy K2 it
£) Fasspas, cair, dan padal — pananiy Ko lase gas
caniph
I]Ilh I ﬂau.'—-—"""c.., + ED’

yor
e =
ST
2. Hubungan Nial Tetapan Keselimbangen anfare Reaksi-Reaks! yang Berkaitan,

Barikin ini bebardpa hubunpan o K oreca reaksh-reakal vang Dedkaian
!

2. Jika poesamann mgie: kesatmbangan dibaik, maka hama Ko me: jadi Re

£, Jika rafsi kasevmbangan dral dangin x, maka harga Ko menad ., st dibag! dengan X

manyad
&, Ja ropks) kosedimbangan dijumiahican, hara ke dikalikan,
3. Penenfuan Harga Kp
K agalah korskanta kesstimbangan cenpan data tekannn, Karena yang memanganhl feana’
Gz fead gas, maka perhifungan diakuken hanya uruk fEaa gas
8, Resksihomogen
P+ OB, 4 1C, + 5D,

N p o zal A

= Irakst mal Tas T Al ol e
P, = raksi mos zat 8 '
Pr:l‘ra.w_.mlmﬂ P _"-"f”'_z'!’_’E‘,.u
P, = frahsi mol 221 O € ol fora M

b. Reaksi haterogan

Pala rogks! hoterogen , ienga Kp yang dipethilungsan hanys ase gas s34,

LU a— T
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Conloh soal;

Pada risaksi: Ny + 3, 3= 2MH,,.., takanan persial 5, dan N, mesing - masrg 0,6 alm das
12 atm. Jes Iokanan fotal sistem = 4.2 atm, hilurglah harga Kl
Jenerah:

Kia fPae T (2af 576

it ]
iy

=t w3915
12«08y 226

.F'I.Il 'I[:;._. |
| ]

&, Dernjet Disosias

Discsiasi adaah pangurelan suaiu zat man ad 24 lain yang ledih sadechana. Basamya freks rm
NG terisomas dryateken olah deriet clsosias (o) yainr

| o kb mol 228 yang tercisosiasi

jurmiahimal zat muta-mula

Haig diery sl tisosiasi teriatak antara 0 dan 1, fika:

4 o= 05erediticak terjad panguraian

b o= berarti berjadi penguraian sampuma

. 0<u <1 hemani disosiasi pada raaksi setimbang (disosias| sebagian),
Conlohe

Lilketerul 0.4 mol gae PCI, diblarkan ferurai samoal tercapai reaksl hesalimbargan. Jika pada keadaan
s@timiang tordapat 0,2 mal gas Kor, fenfukan darajat dsosiasi F'Gis'
Jwwab:

PClL, = PCL, + O
Feadaan mual 0.4 mal = -
Tamrai DEmel +02my  «02mad

Foadaan setimbanp: 0,2 mal #02mx  «02mal

i

_ dumianmol 2l yang terdisosiasl 0,2

L] =
jurmbah o zat mists - mule 0.4

Jadl, oerajt disosiasi FC:..-. D
5 Hubungan antara K, dan K,

Darl parsamaan gas idesl dpessieh. PV =n.R. T &P -%-F- T

M = Malgrias

Prta sistern kesedmbangan:

pA, + 9B, == 1O, 4 8O,
dperaieh;

Kp J[':]'“'T};{E'_-H u
1427y (j8]-A-T)
Kp _JE:_[_DMHL
l.l"lr lHlkiﬂ -|_-~:-
K=K (R-T)" ™
Kp=he (R TI_-.'I

D mana;

":;.'_ it =, ti, = losfishan kanan
n, = koalismn ki

5 T
\ Sampstor 1
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Contoh soal:
Paia suaty ~uangan lenentu terdapal kasatimbangan:

M“‘ . E'HH: -t '!',"Hm
Harga K pada suh BO0AC adalah 0,040, Tanukan hargs Kp pada sunuy tareati!
Jawaly:
D parsamaan reaksi didapatian harga an =2~ (143} = -2
Kp =K. (RTy"
Kp =K, (AT
Ke
Kpw e
T
Ko = 0,040
a2« 773

=,0=10"

— n
Jawablnh perianysan-pertanyaan berkut dengan singkat da- [elas!
| 1. Tuliskan persamaan tatapan kesabmbengan (Ke dan Kp) uriuk sisiem kesadmibangan hariul !

& O+ 2Hy =2 CHyy

I —

b P, +10C), == 4FCly

¢ N?n*aH:g.-T-*EM"I.J
d oY .+ H,O, = HCO +OH

2. Pada reeksi kesefimbangan GO . + HO, = GO, . * Hiy
Wial K = 0,80, Uniuk menghasilian 4 mol H_ per e darl & mal I, 0 e ke, mitunglin jumizh gas co
yang diambahkant
3. Datam voluma 2 fter 8 mol gas NH, diolarken torurai menun reaks:
HIHW = Nuu +3H,
Jiea pada keadaan setimbang ordapat 2 mol gas rifrogen, lantukan derajat dissoslasl dan hanga K-
myal
|| 4. Sabanyak 1 miol NH, dipanaskan pada takanan titap 10 atm hingga 300G Tantukan voiume akhir ges
terzabiu, pa;
a. gas dianggap tdak mengalarm disosiasi,
b, pis berdisosias 30 %.
JEHIEE, . ermeecersstsab st it st b b st et

5 Remksl :NC, o = 2 NO, , mempunyal harga fig = 0,25 pada T °C. Pada suhy yang sama
lantukaniah hirga Ke dar reaksi borku,
a 2ND, , = ND, o

B Nﬂ!_ :“N]‘D-I-H.I

el | =S .

I Fimla Kalas X SMAIMA Bemesier 1

e —




A Berllah tandn silang () pada bondf a, b, e, o, atan @ 6l depan fawaban yang banarl

1. Pada suhu 500 K terctapst kesatimbsngan o. ditamoak nas drogan
280+ 0, 4 280 e d. ditambah gas Hi
' - w lekanan dinarbrsar
b, 0471 & 0078 3 Buw
c. 0525 1) Karats

2. Feaksl kimia yang lelzh mencapa
hesalismbangan memilii oir-oin .

Fakbor-faktar yang depal memenganh

g. feeksi maju maayababian konganires o alh e,
pirgaksi naik 5 Hermua benar ¢ 1,3dan 4
b, reales hedengsonp tens-manens sema b 2, 8dand g, 1,2dan3
raknaakops c. L, 2dand
. lagu pemberiukan produb, sama dengan .

a8} B NgUEnGon barryknya & 1 railoed:
fa 585U reaksl
d. maol perss ksl salalu sema dengan mol ;
P ’ Hyp + Br, 7= 2 HBT AH =35 khimal

hasil reaksi t
w. teradi dalam reanyyang ehuke dapal ditempuh dengancas ...
#, padasuhu telop, volurma dpartasar

3 Univk kesstmbangan barkut H,  + 1, b padzsuhu issep, ekanan B perkecd
o b AH =-A7 i Bofak aker imganoupe e suhudperhesat
bergaser keselimbangannya aka . o, s dkurangi
a. femperalur Clunrkan # padesuhy etap, ditambah katnisatar

b, tampeator dnokkan

B. Jawablioh pertanyann-partinyaan barikut dangan singkat don jelas!
1. Apabila diketa | pacla keseimbangan: 250, = 280, o O
Dikelaimd konseilrass dan Tasng-maging s adash v =
S0, =12M5C
Dalam valume 2
MH = by . _
Jika paria keadasn sefimivg tdapat 2 mol gas nitrogen, tenfuken dergjal desosiinye
Dadarn ruang 1 I|I5‘.|i@f5|:l.p.1l 1 ot A HI yang fenrml menorut seaksi beikut
k- ]
2RI m.—_' H2 ‘v}C+ !'.‘-'f;,l
ada pada saal seimtang!
. Dalam suaty bejana yang bervalrme 2 liler, & mol gas N0, membentus kasetimbengor:
ND, = NO, + O,
Dalam kezrzar sefimbangan paca subu ‘clap terberiuk 2 mol 0, Hilunglan harga Kie-nyal
. Dikelsind reaisi kesgfimbangar: 2H1 -+ H, ¢+ |
Ke = 3, fontuan hangas K (R = 0,062 Latmmal =1 i

=38 dar 0 =G 20 Hlunglah pesarmyE

1apan kesadrhargen (Kol
! gas MH | ditiarkan terum merunt reeksi
i e

na

=

-

i

-
\
i

pigesaran kagafimbangan raaksl Cilrnuk-

5. Agar dapat diperoish gas HBr scbanyak-

Harga A pacl: saalselimbang adalzh 4, Tentukan juriah mod gas H, yang

Jika 'suhu maang 173 G dan herga

Himla Kelas Xl SMAMA Semoster 1
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1, Kesatribangan suaby reaksl akan larcapai
apabiia dalam realsi ..,

1. talgh dihasilkan produk

1. apcara makroskopis jumiah mol pereaksi
sama dangan jJmiah mod hasd

i ¢. honzentrasi zat pereaksi sama dengan
i, honsentrasi produx
ik’ [Bju reksi ke kanan sama dengan L

# “raaksd ke kirl
. volume dan tekanan pereaksi sama
dengan procuk

2. Pada reaks kesefmbangan:

GO, +3H,, = CH +HO,

tetapan keselimbangan unluk reaks
torsabad adalah ...

CO|[H, A a||H:
. U

s [GH, ][H.C [eos,

b ks |GD”HEF . =[CH+I[3H2£
G R T )

|H:F[I3H.]

3, Suetu raaksi kesstimbangan
”,.01,', o 2NO, . maka letapan

haselimbangan untuk reaksi lersabut adalzh

—_——— -

Mo

a Mo

o Ke=[M0,|s[Mo,]
4, Diketahui raaksi kaselimbangan:
MO, = O, + O,

# Jika konsenirasi NO, diparkecil, maks
teaksl bergeserkparah T
i, Tatap d Q,
¥, NO,

| X Berilh tandn silang {x} pada hurul &, b, ¢, d, atau e di depan jawaban yang benar!

5, Dialahul dua buah resksd kesefimbengan
sebagal barikut:
Reaksi | < 2K, +¥, & 2KY_
Regksill: XY o X +BY,,
Jika réal Ko untuk resks: | adalah 25, dafam
kondisl yang sama nfal Ko untuk reaksi |

i, d -t

o'’

I g -2
|

¢ 3

6 Ke dalam beja e 1 e dimasukiken 2 mal
GO dan @ mol wap air, Jika tarcapal
knsEtimoangan
CO,+HO = CO,_ +H, lemyala

1
ada EH mol CO,. Maka, tetapan

keselimbangan (Ke) bagi reaksi barsebul
adalah ...

! 4l

" 16
J J

i} B e, o
e

L-g

Smtam kesatimb ngan

N, + [}ImIl - Ehﬁu AH = =x kJ, tadak
ikan |laranggu jika ...
. ditambah gag N,

ditsmbah gas NC

volume diperkecil

lernparatur dingkkan

bemparaur ditlurunkan

(= =]

o oo

B Pompnasan natrium bikarbenat akan

rrenghasifikin GO, manung reaksi ;
NaHCO, Na.um':.-. + Gﬂw «HO,

Jika pada 125°C nilal Kp untuk reaksi §

lergebul adalkih 0,25 maka taxanan parsial

-1 (alm) karbon dioksida dan uap air pada

sistem keselimbangen adslah .
a 025 d 2,00

b 050 e 4,00

g 1,00
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a

1

12

10.

Pratalikan reals mesElimbangan benkyt
WaHCO,, ++MaCO. + CO. +HO

Rumus Ke untuk kesatimbangan & aiag
adndah .,

8 Ke=|Nakcg,]
b. Ke=[C0y)
Ne.Co, |
[Nakco,
d M= [Ha_.L"m*’ '[H"EJ
- [Matco, |
[Ne.CO, | - 11,01 <[
a ke W .
lI‘I':IHGﬂ,]

Ne =

Jika dip ineskan pada suny tertany, 50 %
N.0, mengnlami dsosias| sesusl dengan
raaksic

N0, = 2ND,

Dalam keselimbangan, perbandingan mol
M0, tarhadap N, adafah ..

a g dd:
bt:2 a8 211
e 1

. Pambuatan NHI menurut groses Haber

Bosch, sesuaj dengan parsamaan regksi
ik,

Mo *2H, = 2NH, AH =-18819 k).

Upaya yang dapat dilakukan agar raaksi
bergasar ks arah NH, adziah ...
\. tekanan di ingkatkan

diperbanar

“b volume

. suhy difingiatkan

{ S e
Dalam valume saty lite ferdapal § mol gas
AB, yang teniral menurul razksi

AR = 2A 4 4

Jika dalam kesatimbangan terdapal 2 mal

A, mitka tetapan kesatimbangan reska: di
atas acalsh ...

a 16 d.

b. 4 &

o | b

15

17

18;

a ol gaz %0, mesmbaniul kesimbangan
II'zill"l:llu A1 2‘.\'.'D'm 2 ':];;

Dafam keadaan selimbangan, pada suhi
ielap terbentuk 3 mol O Hatga Ke-nya
adalah .,
B 53
b1
c. 34

d 27
6 15

. Pada raaksi keselimbangan berkut

GO+ H,0 5= CO, + H_ hanga k =08, Linkk
manghiasiikan 4 mol ; e Ber dari 8 mes
H.O par iiter, jumigh gas 0O yang
dtambatian adalgh ..

a8 2 moblL d. 12moedl
b, 168 molL g 10moll
0. 14 molL

JE tekanan diperbesar, maka kesefim-
bannan reaksi gas yang bergasar ka kanan

adalah

B HI+11: = 2H

B 2G| +2H,0 5 2HCI+ O,
€ MO, = 2ND,

d N,+3H, = 2NH,

8 H,+Br, =2 H8r

. Pada kesetmtangsn

20, = 2NO_+ 0,

lerdspat persandngan mntNDz:Gi =21
Derajat disnsasi NO, adaiah -,

a o d 05

b 02 8, 067

¢ 033 _

Pada mmiﬂ&sﬂkﬁw;. 1 L

B, G,," 3 SDm: o ks takanzn

diperbesar, maka reaks) akan hergeser kp

arahi...
i 5

d. 5,0, dan 30,

b, Sdan(Q, B lelap

e. S0, " lul.-_-_| / |

Harga untuk deraiat dissosiasi barkisar

onfara ,,, dan ..

& Odan1 d tdand

b. Odan2 8 2dend

c ldan2

3 Dalam suaty befna yang berveiume 3 e |

i
¥

il
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T m—T

"% Satu mol A can satu mol B dirsaksikan 21 Pethaliksn magki bekt H
saTpal tercapal keselimbangan €O, + MO, =200, + Hy, l
B o .Ju M- mula {FCI'| = 0,1 moll! dan
Mt o © Fp + D [H,00= 0,1 moll” serta Ke =8, € maka GO il
Pada kesetimaangan ddapatkan zat A vang tensehsl adalsh ., -
gebanyak 0,33 mol, meka lelapan a 0,007Smol' . 00050 mell®
tﬂf“'“‘b‘”‘g“"”"“‘“’:'a‘z‘ i b ooi7smal e 0070mel |
- g = 2
b 4 g 1 2. 00275 mod!
0.3 l
B. Isilah titik-titik berikut dengan fawaban yang lepat!
E mm‘nmmmmmm{mmtui|1um|mﬁ|s:m1h]mu1ﬂwmlr
. Basarmye nai tetapen gas ideal adalE .o AT
3. Buatu reaks! kirnia nkan morcapa suatl I:-uam.n y:-mg muru. ,Ika
4, Pangaruh kasalis tarhackp pergasaran heselimbangan adeh ... i "
5, Jkasuu dmhﬂkmmmﬁgmahwhwh&arah WP =
6. #esolimtangan romogan adash ... LT I LR
T, Heil kall kiveseiras: zalk-zal pmd.# cihagmaa Iknlk-:nsawamat m:emml. wl=h masing:
masing dipanghotkan kot mmnmlmmﬁrukuunamakm ................................... ..
8. Tekananparsial adatah . e

9. Huburgen antarm K d:nl'l: mla.n JER
10, Karsep Le Chatalier drmanfaaten dalan -nruﬂrl :ec'rhuelm i

. Jawablah pertanyaan-pertanyaan beribut dengan singkat dan jelas! }
1 Apabia diketahui pada keseimbergan: 280, g ES:I&I + G:an diketany: konsentras dari
masing-masing sl adalah 30, =0,6M, 50,=03 I dian O, = 0,16 M, hituniah besatnys lelapan

hiﬁtmhartgﬁniﬁc]l |

2 Dmahul I-esallmhangm M +3H, = E NH

K@ argh mana tesefinbangan l:-afuasaf. na I:almn..r diparbesar?
[ || R S ST R .

; FJ |5kan FLMILS Fr; J-rl.i-c rsr.l:sl

—
ran

a 2HO, - 2H,, +0,, f N=ﬂ,w,—_~2.‘-rt}_,h
o Ca0+80,, = Ca80,
I o s B S A iy A S0 e mp s

4 D.ilam sua:u Mr.m& ::lﬂﬂulumu £ me: mrdapa! da.lun huadaan tehrnha.ug IJI ‘IE rnnl Pﬂ
u,‘lﬂrmFE dsnnﬁnum,mmuzm:nmrrmmmmmmm ﬂn-c—p PC-‘ |
Jawab: N O

| 5 paeanu raatsstgmunhamane.ﬁ.ﬂ S 288, i E
Jika gos AB. mda-mula £ mal Mdnmtmasnyﬂ adalah 0,4 endukariah

. K‘pujamlurne 1 liter, b. K, peca sunu 127 °CI
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Perubahan yang dapat damati dalam sugiy
raaksl himes .,

Reaksi kima yang menyerap panas , (..
Azas La Chatedar, (...}

Suhu dinpikkan ...}

Guitbergdan Waage.f...)

Pordiahan yang dapal diamat dan digkur [
Hubungan ¥ dan K (.. |

Unluk mempercezat tereapaings kesatmbangan (.|
Harge deraiat desosias pada reak yang fidak
berjad penguraian, (...

Prnpuraian suaty zat manjid bebaraga zal b
yang fabit sederhena, | )

k,

—To~raoom

Kp = K (AT

. ti=zosiasi
. antara 0 dan 1

makrgskonis
raaksi searah
K

. Ietapan knsatimbangan

hesatmbangun bergeser ke argh
andiolem

reaksi endobarm

maknzakos dan mikroskopes
akeirapxsi

Portofolio DUNRIEEUNIRNE0 NN IERATRREEARRE DR RARRERE TR

Bardaserican liaratur pustaka atau mtarnet, buadlah secars langkap proses dan skema pembyatan:
1. Gzs amoniek menurul proses Haher-Boech
2. Asam sulfd? manurud proses kontsk

Seriaken puts kegurasn amoniak dan asam sulat dafam indusirl

Pengayaan '

dowablah puﬂmm ‘pertanyazn borikut dengan singkat dan jetas!
1. Diketahul derajat dissosias! Marogen iodda 0,5 pada subu teranty. Hitunglah tetapan kesetimbangan
unhuk reaksl 24!

: 2 1
2. Reakst 2 NQ, +0, e 2 NGO, memifici K_= 1 pacda suhu tertenty. Tentukan juméan il O, yeng

R Hiu ) Iﬁ:l-"

dicamgurkan dangan 4 mol NO dalam 1 fiter unfuk menghasiian 2 mol NO, dalam kesetkribangan!

| 3. Dikotnhul dun buah ronks esedimbangan sabagal barfkul

Resiai | 12X, + Y, 2K

st 1
Aeaksi il : xEYﬂ.Ir" :'::l"_ + E ?E'ﬂ-

b riai Rie untuk renkst | adatah 2 masa dalam kondisi yang sama fentukan il Ko umuk reaksl 10

Jawah:

= ==
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4 Dalsm siatl bajana yang beroiurma 3 faar, 4 el gas MO,
MO i o T L+
Dalam kesdaan senimoang pada gyl tetap lorbentuk 1 Mol O Hitungieh tetapan wosatimbangen !

moerizariuk kagatimbangan:

5. |':M'Qi;iﬁ'ﬁ;'ﬁ;&ﬁ[ﬁQi&'&i&'ﬁm'""'3"&'&1'%,555;@"" 1 538 menimbukan
kaegran dotal & wm, Heaumalan harge Kot
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Buku Cetak Peserta Didik



.....

LETTALHY. QL | L _g n-i
:!.?.!H._._an!.: il aoiscad arpmmaliny .
E-I.P..I_E.

Bl B T
ST GO s u._...l.:-_..!. (1] .-.Eu a.n__._kn....
o ARl AL GO TREY BIRE LR -

Wty L LA Al
amden E-._._n ey i wen uifeasdasey e eg

Fﬂrﬁnhﬂu%s? o 4..-..

.ﬂﬂum_mw dER

: E..E.,mw
SR

cnm_p_!._:!-ianm;ﬁu_ iy

VINI
NYSNYENLLISIH

i el o S Uy e
ﬂ.“mg L

6€T

_ ey
AKPET TSI S BERL S B (P S
iR PUBTE B0 RS By prass | ey

WEMT WD R wHn ) andos By
Cdwimi| Swpsuime VBAE LM Bfals g 0ED TER
URAE D SETRARG U] Geji b e g ey e
ubl il sopuTRisd (§ aiCosen secnd ey
S B N LTSRS Ui ey e

WYy ey

i

Hasiscy

il
umERag

) E D &

f

t !

[

[T I._.
" __._.l.,hu.n.n.
} e @
“ Mg —
____1_._._ EHE s Bewshirpng 1Epinsmy

dHSNON VLA




o
(0 Az e et e ' sediin e e L R (AHRT "y » ('
R o WA (2] pmeeg opund sy e s e i "W R HRI s e wepsmefp afaapiy vep dafoamm el mundores
(i mSmocuupnnay v TR wed Junamibog vryeunl oy Bavd s qraman FEIL e juusguman aaloipny el WREOOM LN Wl P s
MG = 'R = (N (2 OIS NS Py MO8 UMY 1Y ey Wity e andep St
ot G e 1 TR YA henpn smnnd aretep andom SRR P B ]y ardup winn
NS TR Ep s g b T p g g B By (SENGRS BunsTuvyaq werime o sl sasog) il U T S ————
HIRE Seg-yimpe smdngiiay wipeg (g mdup Seed W ST ope mopedvy

- _ PR “larqrianaia] g wedup yopg Bl 1FE2 A ey Bosd e g
Fns poyeay efncpe mexuciad wi oo e TR (BTG uEyrongp mdep qepn
my samd vagey Eognlonuea uemiruiie g ejmumas juades Srnay e ey
lgEgmap wdnp Sirsay e ired 119y A umgedy arydgsay fong FELSY e

W Unjeiiny wep uesdisey gee)

LI pEymes engey e aeflurkgg pesesunelay S i L P P
VYIS Wmjsie cipe et (L) uodepus g i .F...L...J...%:.".t L = ;
MRS UNEU e uebusp jene (ifjeous] o«
MEBIUE (e s yREng | TEILITY LRSOPRI] ureeEp ..Enﬂﬁﬁi;&!i i leszund Riremmay eyl T
: HEPIGTP wiqn s yeq Uedm g iassy dipuogr ey wep 121 'mung ‘jm ;|
HBRANSIOARIRG SRy gruediird vex[ujep thiye vy wopea rEne nemm CCIIER IR FURL mnepeng
lsmdEpUE BT UBYBCRISE el By mbee sAREE mE mpsy iy vpe) netinn e Sped
iy RS CURMEEN TU F GSEMN W L TOS RNty besusquisy @ umippyad ¥pd ywpp i dunetinniog deiw eogoas ek POTSE ) e iy
) Y BnE ylungos -SopaTiye WshEr gL ey (LI AL mmee vy .utcaE_uun__.ﬂ.ﬁ-u.m Tt nwifiap HILRIog mEye
UwBuup UBCERUG LBiNnG urjpniuey ‘myeer Bungw) ep ueg) Hicacd oot on” T 4 dmieeay usneR wemp SumaBurpoyg aopl o yjjeg ndey B WU BRIy oo
”_15 Bumf mzime umgie el -_.e_.._ “Burgey qsﬁtiuﬂkdeuaE J R AURER]UEISEE {rdquny vy Jocup e goped s i ndup Eued wpe
uBBusp N ussndiomn ynps o) umne ¥ = TR ey I L Nnmius urduep sy
-l uRpnEy |Ses Bungey wsen ._.___“..,.dmn.._ IE98UY Dioan | ueyanEmg | okt - i .u..ﬁ_Ennah_-E
L bpd neyssmp mon Yoed e v - vdoyeeim mydm vl TursBumrag dea R
AU MR T EaG g p-yejaee WILATUER (] "M L UVRTE Ve Oioss s whmay

Sl B b el 1521w hcau._h:..m-r: i eindune ‘e wany a2 meg ey e Faes
" A :%E-_ _-__..I|u__.-.._._-_ icimpey mes-E s ) qUidEphs SR e g eyitad TE-per
- L :

MAG | weepiey qUEEngE] ey sche oo e gouy b ey s (dma oy o 7 W ETTa el jopn e usRiap
WG YA IGASI Y A (R S e nges BB trdusp cadonm jon | uwERmRID w Ay ‘e R upis m eadas
LNy 3 EERY Mg edep Tl seyoniooo gnisn ueypnoEonp s—= spoeg I dastpeg MigviyEp Mgoasd [mep “idis woRy T R T e AT
Ep) O IINT e (67E + (B 1o £ WD waia wellan jout | wauysy Cwpiansae YR (RemOS
s ltvass M T = gy NT - (e » (8N

Py Puniip wdep me weas anpesy ([ g U e g AL ey g o O W O TR W ey URELINLID Uy
R ] U () ey mriman weeysdiy vpqedy 2R prip uaBospe eedl iexSusgen erpn e gesdip ussnrin ey UaBaipa) aed uep
I T fmg) i O+ (I N — (Pt tiafangu ol B Engp eimoum LEEApay Ampeg fop niuse UaBanm cendies peEugog

7 y R MRS UM T e e nmd ugig Tews oysoumsm ey

dadaspry unp sadomn gusg VI mp i el Sqadad enqmees ymun v Bl LT TS

TR gy, ey wnresdip (TH) oo nf SeOmegas Ty piiclip oy Aumg Soyged Bined wimey e ner qupes amyefiime (a woem




(foh, oy + el By == (rfounty (¢

(a0 + (o o= foova ()

oalosarsy welvegarmasey yomo;

b+ (B 000 D e BHO0aTHD (F

(B0 + (FeLH = (JO'H (¢

RV ENT == (TP 4+ (0T ()

riesfonony imSmguEiEEy iy

ppE-rme nmu gad-peped uauodisay ryae g el osasag

ety W] ne sd Wi dnaag redep sadeoog udusjupaseg aedasieg

we Sl NGOE wRY Y] AEE ) Inp e pue Soed eefoegemasa) aeydaepas
‘uabounol UNTURCEINSeary N mpy s s eduaodeoy saures Fend aefuegquinssasy

unBooaieH UTD uebowak ueluequipese)y C

EAnUR R
el Fwed mppowe eeross | qETERT odnse CeTidn omsiEepeg sEss g p
- sennd ppml e oep oEfaTEi
4 mepmaqumFosin Fued yyuE gopengy 2
BAECEN yenE g
waSaupmy ovp walonm A e ues ey fusd i mpod umpnhimg,. g
LY Sy JON WERIT L Ir. TEery pupmehagy
wrjun YEp Tunsdoupaog inoIEIEy FEYEAT EsTg urgyufosiis mi fequms W
Iy e dacisad epgEmr] ‘mne p angued gepEgng
ey s LTy

sl i ap sjEpmn| ey

e .._

it} voony > > [ _r - f’.ﬂ
() emense @ | | - sd L |
L I-n.l“. _l 'l' 1 _|h- l||.'“_

TALT NIISGRET
f Al TRl ARIRIp EWIEIE) ML myuke) p

- u i wufuop aed

|.L By diEly Sl 1

g mqumsy epod oepnianp mayes diprijsn S s oeyegnued e g
oped wesqp nope JEPREIT CIpN vep T T Imenesnny ommonuag s
R TEEY ISR IR ae R pnesy ey e Cafiopy urp e
rEEquon mnowne epEmduad e myynoep GursFeeeg due s nusggasl
oy reSnop oafonp vieim R Ay (doqrERe ysen) ey sy
vped Fumedue s e e geasn Srngisied GEEEEs UDTE Bang unn g
ety wsgoousd mpriew pdane ey (urdiusguiesay) FMMEERa aeepesy Il
YN URERIED R DRI WP TR e e (UO0E U (gingnisdg qups
sydogpopmuu tets) amgnep nege e ndep Suei uqﬁmi.ﬂ»,! iy e
e s dupegisy yegrss NP Usuodimon Juten-TUee 1 <=7

= T yufas 4_

TR | T—
B Steanuty UUDTuRD ueopooy
By b ik igaed pou ooty us B asey B WTED e (se) TR sy
Ly @ LRLATY, USIP |EyDE ril) — S runa {eeond) 0 uiss fpy meLUesun

e ne ey L O o = A ABFHHE s {8FHE - (5N
(EIEHAE e (TR« (5N Frrres woguii (haaRiiies

-y e RN ES) Bped e, depagmg AEHEES Y ML S e Uep e

I, N U R B IR T [EIHAS U0 WHNE LR LT JeLLeE

[y — — i

mmag wy wenskhuoy aesnmagured aie) arifuap ooy aesposlimeny nyams nAu@ g s
niiy Emaee pesss ] EEL *CEA) R oas i usiasp s mpafoam (L) Al (g
_“.____n_. RIS IS T MEEsd UIYPIOSS oo o]y Ea TR .n:z Lt ST R TH U
“nuag e SIS T WO ] A a e L...I. g Hﬂ._ |SMEEEIY
ninFommgiaq UWEEUNR dumor ‘sAmniue|ag {epe EIneLy Tigpg womimygd ) = "o wind il
g T recundusu T fpses ean e SN oy eped Seneeiieg
T qupin wepiuepas Fpp wep Ty peipeeseoy apel Senoeiog o oigE " geg uwg
it qepm mmmn e ey Ta qipiny pEgras e anp U e prgmaut nifie ey
(g RN = (77 + (97N
s ARG mdip FEyUas JnmEE
(R Es-ITRETSG) THIfNIEE EiEass SunsBurpeg uue jegaakn SRR onpay Ao fueEag
(g (REHE 4+ (T — (BN
maFospuy 0d oup oaform wd opmusgesie
TR TRHILTS EREE HON oRffuges raEegis) YraEs vl ag maaey gEpo ueioeipyg
urTp oafonm praesgEEnn e mod aedep EUou ST eynagEsp gejan ruadag
BeplerTTT (FHNE — FHE 4 (¥
TG Em

iy qeasd el g mes pela eimy e AR 0PN USEUpI EE 010 SIERg
neyonmadp usfomu sef oW | e P dnme, oeAuend e URmY R e

i
UPTpT LUEEEL T et ey amuep wdnp Sued drpegiusd spe yups (deeag
-BumsTu=peg dies). Eesr SUnqunse weepeay wpod SwEmo TERRORsT (e g [maK Mg

Bucquios ueepesy ¥

wi



44"

LH]
1

Lo

fupmns ndoe) =ty 51 & _.E.J.._ = fiHr -
W NG = g e

WAL goaond edmesgoy s,y
o -l = ¥
NN Dy Geprpy ATy jﬂmld.ﬂiﬁ
dildvl
) ) e
iR | e el urquimoey uade wenmesisd
0 I ..M..”..Il LS, .l. i
e iy ab + et @+ oW

..- .
FEMIN "W 010098 TREN sy afosp nsas wrdvnquipesiy wedez) oumm
-Euay] wedmqupanay media o woges TR unuspaEy e mebeyTugg

ueBusqunesy uedse| urTwEsiey
IR wAmm R paey sedua mpn afegee mlusgupeies sy

e T e mE PR £A'E A ineSuequpssiy ombs
giﬁﬂﬂﬁﬂﬁﬂn._i!g%gﬁrﬂ 1=y

A

[*Hilood ;
S LA -
T u___

e oy felegos monednp fides soe ep isBusgmp
“aRa- AL Yo eeiumqunaeey wmpny vedeFug] Yy Suquey aeduep o
s umdunGuEInasy i Ingeen ueSErqukEs Enany SR (R[N e Ty
LR [MOESID AL GRS URD pd] undu s afiy damg oo Ligpng wonpg gy
By e meneeg o wdungay e msgeoy wiisp repFredy Sursaw
<Hapma Jeyraesd per-mwr Fowp) 13w pitpneuoy [y depagsa ynpoad we-vee Bunqurgas
(PRI Sy (i YRR Ams eniunqaiesay oSy ame dmay Pl
iy e eEe UsT{iuap ey wlaropasad jom veBorpamgal epod fang
O woiuegurnacen memochusesy wipeg iR lbnaaE wgs) g e mog

M DO g A viegogy yrouscasayy sl sesy
IR WDANOLOL UediEy meS) mEluE gy LelRespupeeey umeming Ly (sgu)

1 gL epd e mdnp e dan oup eutaw vel pogquEm wBoapey mE wedien
UpEOnOE gy wed e ustheRieseey s dupeyiss meegoosnd [1#y mpemyg

(RLHO | fHOOO0'HD === (K - (vLooo'ss 9
Ty + o ofa = (o' + DAy ¥
AT R T RO e gurnasay Auogolia inyieg oefusque ey qepede sy 5

TR RSy ey appy sy ol uEeRr W
cdommn o wepnend ol yepg mElusg ey el ndefusgy
FUTEL T T

pedbmanne (Ui VAN 19H0ES mronn waued jugEatasn iedep T weapng T
{ Ui wrvprey WARGMD NG (e o qopeedieg

= .u.;n,.,mwrls_liu




. L

AR e qopans owypmgsad celusepal ey A
L A e :
ngaiued eyfued qupssl tsBeap Beauusd eqfond Y A = e undueg E___nnﬂn..i g p—— _.,-.1:? " _im_n.:.ﬁ .m
2 _._ o et i gy wedanquimasssy ndmn e L
wa.._o_. = I-E.-r o e = = z
R : —
_,,. i iyl ridwgm i Gl 5 uy [ epuy ueweyeday jin

e ?ﬂ!gsﬁﬂlgf.m. Enﬂ.&.l.iﬁﬂ.ﬂ.i&a!ﬂmnﬂhﬁdﬁﬁ _—
e e g
il smnuseag = ¢ imtimsag - i ] wu.___.m. R TTE iﬂ....n.w.t g
LA e g D Beh .
s = m— iy

el iwiregs) wi dy mefugy UENTFEAUED e (e e

ey En ey iiunﬁr__ e e arpmsepesyg fues imdirqumacsy mulnag,

TR BRI VeI Aoruopiu sy ey Smdares i ol enond e oy

M praps el wevmmsiad png jsenreey vped Jumusilisg od gored [LEE TR “HEpIag vmpALY dvy el el aufuequipessy o g uniftiequmassy undeiay
*w ueBugp “y uefungry g M) urueye s ueSusoupoesy uedue) ¢

Eom e sty == U0 + s + oz
AL E NN Y umiangy aeiguaneesy sndma gesgng, i
U - (A —= (il oy _ ik

WIEn

T oo g B Mo b s (Mosy o0ty @ ]
fn OIS WA A Iveomad i T R ey
¥ i ﬁ L. o I
| #puy uewieysdey i i diccaalol b TRRL st v iy
e e s g e, ¢

S wwpwead LrwiE ey yepn (0051 usp (5 0m — [ epuy veweyedsy in -
nm_.n_q.: L W = v sy unima prpg

s N 0L + (B PESE SO IERCR =N rOEr = iy 195 = oy sy =iy
n..ﬂ.ﬁ-ﬂw. w o ._..“u.__n. #ﬂ:jlliu-ﬂuﬁn..iﬁa!hi.:ﬂﬂlﬂ;iﬂ.h!rﬂgj

g _n_“:nﬂ -y

s o 3 i
e qepeey g uedegaanosey odes sex] wnrfeg wyERsEan Yrpn IR (T CETESN| [ i saay wedmar
i yez eandiear o epd e o !E.-.”. YSH0 CTEEE ey finE i _H.,_.H_.“ wped P W P FARAL Yol ednatrt oy ceyeyiandp Suieia-fuse ‘oesad mmgquposn
we wped 1palia Jepn iy sedas ju Bunueeg e FomEs gegnes) @A) N P Y 2 gt o e gy o g

: : 3

i easeeuny Soed vetodusoy Sunpoe e e i ainEsoy oudos mesnming s . pol iy
vaBossioy veBurgwpesey) ymyun uEBiiEquI ey vedmay ¥ ) .aa.....F_ iy exBapguigianay wehny g ewynsy

|

—_—

b



124"

\ ‘s Bund syns wped {7} e () usEegmnessy undvias g
WO 0L A () P ) e umemesy sl e Sy p0c TPy
4 R E ¢ (a2 TS S S
b e —— ﬂﬂﬂgu.“gnz
0 arBungmnsscs Rl Bl UTNINEELE 0)
s R T S T I ‘550 = R st tpnd oy
L o by g gty 0
W=l D+ D0 e ()0
e DS e D N
‘o meimegmnn iy (o(eas mp AT g

| Bouy ueisgeday i

4
W01 % 9 = on xg = A HIN] o

5]
MR o= N+ (AR
o kg - £UEE el
! T [T .

EHN == Rt + i

[“Hul 5
s T %i w

PR+ PN = (N
1) e Ty el ey i gy sopEno (7) sy oy
R R TR UHETE P aAumeEoo Hed (1) Faed togad v moyETgay YEps (2} romey
e
-+ ke N == #fas + 'y
sy el ymn ¥ gaz eped Py elieg pnpdess
o BGT el g Y

{1 ..5-.—.._.* [+ nu..-m.z* P T
LEEan Uy

ueflroquinaray o] e et ungaS ey ¥ ITOg pojuoy

‘niassay wopndersey wep tmasuagny iEEag X = by pa
pa' W= By wERES vop Geqp ounareey i {1 ) o geFoep ewes () ey

i

i
e | i\ .

T =5 e (1) peyens e e e () ey
YR Sr o Gayuod vl Eepdhesim sp

) U tn=funp wey

=nyEEmdrp my Sung Ry iy nliy e nmg Sund mefuspunassy
uechmar g e W Jopq imfuap ooy usASTONEE Y e Oarsyaay L)

wiEney fene

aasunqumpesay tedhnag vl tep w geiand seye quyepr g Sued IRy
i) wlnmg ..qﬂ:.. u 3o0py weduap Wagp Bufumquassesy pwysad USSR T (7
AN wEnd "y oSy epe e oefusdemarey e urErEd Lo
AR EERGIE - MY Mg T ey g
LI} Poii-repE nrduoguimasy undusy (v e g e

”u =W (05 —= @'0§ +0s ©
W= D+ os == (ox @
W="¥  Mosr ===+ o 0@
F (<}
AR s mdep (1708 uep (50 {908 aeppen fme __ﬂch._rﬂu”ﬂ&.__

i1 L

BueA e ieme sy e tEfuvipuyneey setieg =y vebungng e

4 36T o AgEka gy uep "y T ymuegeg
T (000 = [ON e - s 51 = ol ey gez v
TFONT e T
ORI A u e ey ImenEscoy. g

¥ TR OO 0 2 e
Hoca e (T gy ——a G + thfner PEnad g () uuun!u&.ﬂnh._.l.ﬁun-h £r)

[ eouy Laiiegadeay in

T BT = 0 (g % GOERO'DD £ 01 % 92°F = Yy puy
I=l-{i+ =
A o= WELT + a1h = o
My IO T COTROY - i
w1y = Oy
sy
gLy mms wped "y ey mepousg W el % 9T = D,18) wped “y iy
N+ #@ag —= i
Tyteq usfumgmnanay gupa yring
W Mep W uabuogoy £y mog goann




5141

Mot e (0f0N M (ot == @lonz v
crmpean y wifomp gryuepme) wues Sk ayna wpeg
¢ gl g = 'y ey pimndnmy (PO et (SfO0T YT ¥
g gy apwd dy welusqunassy urdmay el esamen ], e T
= mif cedugng aiep el pe) umETE vunte ) eBuequpesey wdvpua § ng Eonn g
e + Moo + 00" o' = ol
e Ll
ey yemn i effunEs (0 00y ey tnpeessdie sy oo mns g g

‘uksr wpod ) oy Oy np Sy us
Mg vt ellney ey 7 o 5 e Jusguenios umrpsa] wped apgedy
TE] b (HF et (7, sy pumiae i e, e

witumes D Rcy oped e ¢ usBoeas e anepep aeymandip gy el pou g ogediges oo
T T W e R Y i S
(P00 = (o = ey

sy il qupssnay urss s |y eep "y ) vedwqunseay v aveeasd gepgng.

————————wn )

auey oo umunds wrgr ppeal Crmgaadip enayg Bnpgisd soe
_I!ailaﬂial?i-kqv "o vnaary fumneds BansTewpng popa mnn e ey q
DUy wpesy wmpep e unsdiney nwong Ty @ 0 ;e
gy ol

TR
i T B ..me =N
e P

. upn Sund mep ey
.-HHHH‘._HEEEE‘-HEE-L
Cuspuyay pendees grdy 0
R Ll
punoody fimeBumsag myea e que o R E 9
B e o, R,
TN
s mped i F AL s S T W o ' o 7 e svumdsin By e
asvrjoearid e wey g = DL E0R v wpod (TUE s (1% + (7 o waun 'y el
IEREAL YRS GEYELIEREN By 008 4ouod

Ty Iy o Yoguos qEppemrs edusme qegeg )
Hwequrros swindrs nresag *y = "G
% = P wdins ey oy Rensfunpag qrosg pegeas e Y < e
My =" s ey ay Amnadusyiag geq eyE e Y > "0 or

TR

el mefoup e vRugnpag Jued %
AT UGEI YRIEE frpnas dapny
Frynay .aut..a:.._ RS TR e AT oy jedep joywan e iy E.B._._.-w.—_u.zn__-u—“

FENEITN WY MUy p

L T TRTE L Y e—
B S L X | = W DON e=== (00 F + (DN 12
HLEEY, iy Ena-nwrjin deBZuwis imlep wip gy
ST R (O X 8 Y (MOTT et (W0 Giitaig )
gy Fanedupeg
!Eﬂﬂiuhxﬁ_nﬁhti .“nuu&utiﬂi,n__i._E paay pedoes Suei 'y nog ¥ viang d.au‘_-mﬂm
(] Bunsduriiag oy oy mnpeas na fui
meay el fued by cmw Yy vl mper mgsnisd g, o
1 i apeficewn
P 2 weydurpas Snepguiad [peflis (yapadd) LR R ESET ..“nu__._.n“ﬂ.__u”_ n..--_uqu"_ut
pud yunind st e sy qogep iR Yy me fy mmeeyy uh&m
Hgnay MUty Busras temiaefg .__._ﬁLII.q e

uEBirqnessy) Uwdmia | sunEl  §

(IO & ESHIOCOTHY st (IO + (MILOGAMD
VAR Fomad Uil eEnnsgy oede. i e
=y (Ml fﬁbu.._rﬂ.n.ﬂ._ J e (OO D
P e i Enwmﬁ.faqr:pﬂwl oy
Y, el %ﬂ_u”am__... e e T

| eouy usweyedsy i~ —

L= Gl X T) K0 % T = By by by
Yogios ¥roar) Egiiiihq%#jt Egkbﬁsﬂﬂuﬂi— -
UBSiiap otumi ooyt amdungnarary uodeesr mpy [ LT Mr)
qn!.n—_._.lﬂ.-.-.-q PRIy ua_u__. PITEI VORER) o eneShegng g by aep 'y nwtop y
B e L2 IEE LB (1) s g i quméad] v £ irpeoy
= £ ’

— m.” .ﬁ.q i.ﬂa === (0D + (F)ay i) ey

== Ty FEs + (TN = (B0FN () poprey

el X tr='y  DONT — W0 + @ () wyay

SR SEReG gy s gy e g
uaBurqupesey usdie) imnesiag uebungeBBuey




o1

T ieyiay veymye) ‘oedtmguimsesy wpud jon v yrusSuad maand e sy
ey 3y sovalliog wwm aufusgquipoesy ‘[repadip popeasnd eSOy o .
‘s o SRl unm eriungqunesn Peegredip oyrsd meneauo e .
..... nlaiiery

PRSI e e Tomad mpe ‘psepsedip vasodioy mee e nossioy
o wanygegag s manoduooy oo fuen e nss)s e mm g
usmodiac] TS (UTES (SEmemury ol (- = ) 1811007 5] ke aefuap mwag.

PRI RN R

%ggaiﬁhgﬂiiglﬂuﬂ
QU UMWY 3] O R o s Real woyropr u R U (R IRDE NI s ney
Y = ey

Ay milvga

weymdmp mdep s o7 o oS0 B0y PHGar e yreesinsd et
Hunapnioy Sl g iesope e gD i warnr e (e eeyppen e sy
e et MUETIE GG TR ML) (s S [ 3 FEEE g [y
WAL T Ve o ey o) cupndusy ueSuguzeay dupegias ) g intesd
wd e (g (I -USE | AN T R0 Mgl eagn s mpeg

. i ]
tavadaad quIN yEsElEan e ey Compy e nne sinay U w9 seoiang bed
vemmhamy | meagiadin ommngn mpay meey Ay e smi ooy sdnSagy

JB|EEYT 81 =0Ty )

iR
fEpasad nige Ruanopag gopoud e PR oy Eealsy pnmpp oetmegomsesy .

Aoy

-

freasd e peguisag gnposd wal o ay sesfieg wmpmspp i = I

3
L L
¥ir [ 1 2% ﬁ
LR rEr Le- ook ooy
o Z'gy v | 1'ma o & i
hokid £ra oL | o 8 | e i ax
e | rm LT - T Fig 2 ooz |
_E.._H..._ e o e 9. 0a4| e 06 | e o | v ey [
_ | S g
¥ T2 - T (i P |
a4 rPEhEEp §mbrupyyg

L% |
finipipy

riefirtimp

|




yAd)

i __E_E...auaw ﬁuwﬁmni_ﬁ,ﬂﬁ &
.._._... e : 1 gl

_ %:q E:a:m%x __,_‘: :

Taraftiog ARpH By
I = mmmey neid [ eeyfueps Of = AN BRI § BSpIeong Yujumng
1+ _.,fl (e [

ey p @eFiig uee
T = Uy OE | ey E_..E_.,E_.._.E _E_"
AT = (90 + 0FN (1)
TR

adiE ey qeyme| Bmed qeor oy ewileg empE delunplesay ey “mremannliy SRR

ImAnr

gl usiseyn el el ocfougyeay CUERD gay Gy

AT+ G e (TIEE L)

EFINE o= (3L + (0PN (1)

imllilngueiiaisy Leymissn

SAfmoyS 07 STy LEydREUSY § [O5 Yopuog

« i) Uy epuesey jopssyan el e el e Ene s usues
E B =

e [Eaoudum
“HM <13 < neb penduien) dwi

‘Mg -.ﬂ._n.._z_h.-:_- _1____.____.- Hped
i 3y soealng vexe redwegriinaeay (evjisdg ainjin) el i gy .
“prpEn nhnmsps ey | el

e o msadeg ury edercunanay {jeaysshp uimpa) sl ey oy .
‘Twa) g o) vATRER sy Eg Sk aem oy o e mege

e yuqand g ERE IEfLEn ey e e Re SRy
.._Hﬂnn._uﬂ._ LR THR T E %Enﬂ%?iﬁﬁﬂlﬁuﬂﬁ LEUE T SIE

e iqa] Timnszgon yppuial fund quis ey smeilisd unye e Tuequipie ey s
Imwr) | _ﬁunﬁua.:ﬁ. T sy gopn U sed eped Pumanieg ywpn wep nyapon
Ampian{ npw Zaanﬂ.ﬂ NFNEaE T TPy ranEanfeges: uromya; dounfa
mifuzg g o .q._ rqxu WU e ] vmm usHusp mmsay -oeuosey e
TR O __--_ pesdiaini e Wimpos. (e v erRosn IR ueigme.]

EUREE S prabdEey g

i EEIEEEE =
nﬂﬁliﬁ!ii-ﬂg i |
‘g 101 jewe qrueRiad sumordsg avey
Sl T premisatuny dma n i_l-et_uﬂn_._..ﬂluﬂ.-md UNNE [SUAR BUTE qRE Y
Mare = Mo + hosz
umhimi i BORAn ik Ll E&...:&ﬁﬂ_ﬁaﬂﬁ.ﬁ.
wunl ppTyom ._—Enu.___.qﬂuznﬂ.ﬂu.__!.._i._n_ SlE] mibrp zi

| oy uwgywday in

U Uiy wep smnduiey ueseey  §
‘(g8 Dungey) yorae o
"fgmay Brnne) ueloemguese) wass. @
“depewe uemosalived unmbusd weysupy &
fy-ay Bunquoy | Zmesadip oy mEqUasuey
F.-.....E.ﬂ..."@__swa._ 1 g [FRAuEELEY n
{z=om Bunaelh Ls v WO 1
ﬂﬁugipui-jaé
..._n_: e ‘Ui S| EERRRSE G NDET UBE L NDS 0 Apt
usacusey ol rodepun iy ueeRoses eued usbuEgUIAsI WREES UBRO |
ARl g
“lyvaaq tf emoAp - g

E uit_i?ziﬂ ix Db AU R0 WIRER o L9 JIR T G UopTEDp] g
URMED O FEIC LOR EUW usBuap mumsd Gk Wi e e

E_;i___.rl!.i: uERBupuny waboluny BIULEED |p U B

BRI o T i or si s e ey Sunge) wiep o) o En...ﬂ_i_gth ¥

Bunge uelivop educwme ueylaipueg vep Bunge ebgay w...u:.n__.ﬂm ©
MO8 Uedepe ynaag

AL 0| 0 TR UNHE I U] L HE Uoy ung B uel SutpueBu

o Lsn ) echhigaey Geatiget Lk liep ) g | O Umnim el e 3




gixﬂ-ﬂi.ﬂﬂn&! LS DI TR B

E!?ﬁjﬁﬁi‘ugiiggi{:!ﬂn!;iﬂn
NERE CUEITLIIR T (R, SRl i Ei%il‘i! ]
iy iy gy sesifoim popeed mes e eeg ey v

B

LA Ayl g arpgnEmmp w

.ﬁ!luii!n!l»uiillil#
PRI + TR = o + Deiioag

urFunguney (g ey

FOPOIEYD BT RETY wETRAGeY Y RO0% Lol

NI BN )y tpn|

i werd oy sewailien) e oulequipassy eEBupes e megedbinsn nmisg sin|
g ue ity Suvd gepumf sepe g oo (i ) s e e
ST

gy svolFuas wipn

e o il cauodusoy sul ueSeegausey s sped gunBedsg e g
“wrylmnpedip iiﬂaﬁ!ﬁﬂllrﬁgiﬁ:ﬂj
-turpedarsa wymey pey iﬂﬂﬂ&ii!ﬂggg

AR i i Eeallisg URTUDGUIT ey PERLE 1[I 8 P I[N OV A e geenega aegegrad eped oy sfal woppuag

PLTIT = KV o « FH == Mo & chigal quppe uEnm wp tespud unp Fopedeee yeoel

I = 5V ._.-.-Hhﬁ._lrauwn——nt.uuﬂt e g!iﬂia;z i imires ooy oepeped wdesag uusteg

mmfnguaoea moyral e Awepy sl gl o g&ﬁﬂ-ﬁaﬂiggﬁsi

} 2 [FELURROC I CONRGEILY (nanp muw el geaheey nens ey undie o
urluwguipesey wond nyes pusloed srapuelueg Lp pos goued =R onyedemy sl pnelvdeg oo o pne s eineg Toed sanedeng

e L Lt DLl o Do [ L] LTS TG fEiegas aomyedip e )y uetomgogey. (i eSnaiosn

MO el e oY el uny svfusquipsesy UmUmIp mns e . RPN AL S0 mee iemped o Soed nosodmay vedmeniinsd pe inngeguamisg

Ukiopia jryar quin oy ssodng ey iefmgunesny WG IR o ey - F R L T T YR




5141

T | IO UGS U IELE gty s pepn qnoey ssond vpod
“mi aasony yapcy Cpepmain fand peeg oeqeguiesd fuegmns yepn wrwe e
unprquivusd jdias g wmposd oo@umuneng wope g vme oSG
o, vy e .00 e mpe sl Yoy s gpeg R 3y Beaitog
el uguiey el W nge rped Sdos regy 1w ngrs eped geeg Sonsfeepog
UALY fU PR ERIOUT VST Uped (e momg msioags wep arisiegnnoey
fiiras eodrumie fuy pomy () gopess gequpe ez wpep Sepesd deyug

B Os™TH e 0T + 1HoTsTH

el THEnE e YRS e vefoop oegremsop eeed wmey
PR e 0 + (e osTH

‘el wesn yrosqueont wrgad mpms aees wnep cepnogp epeyous Busseg p

(Mosy == ¥¥0 o (Ffose
pripern Fuwisieg peiusn miun) gug) EEEEep enssn Tueyag 2

E'os +— 0+ s
TSI BURIIRN) e wepn aeuop eyegin Foiojag |
Ny jETEg
unyreyduinp wdvp ol Joed mxyeay yugwey sl uuBuap grusyogp Sl RIS Y
ummrgquisl Gui undugiioasey e epaepueg Tued enpar goises (e s
HEJUOY S0S04g IUNMUGLW NG WSy bEengueg 2

wmom el
uE Gl iy eped eRAufie EEmprERnp (e gEpn foed wpesis ofn|
uep) pEag wegay Sund cednma) e rep eslonng wen susas s o3fues
PP ppanay S uandey wemom yopsgen u@Sgos souejey UTTEREE]
IR opens W oegasoedip ospnwsy ool owsdwiey eryefonp Sued e
fecbeausus wSRum wardwenyp walloipy cop vedon el aeaduns wnw-ngagy
§fr AGUIED) Tprd UEHLIGE IO RIS AU ]
~Saquyy sepasd pEp anmm aeafeny omygeschp erdos gipusgs A euonmn EYiriL fapjmd
topeas plumrfe youn e pog edessa gy ‘s gpEp gl Toed oy
wegnunEy ‘Hopouya mwfey seliep o eeeed 0N TR ORI oy
oufiep andueogg g A0QIEE NG R e one (00 - G0 M unem)
WEp D1O0E TS nans opd sBins@engn gosog-rageg] svosd wioman spuyg
‘wanmpuas | Himn S
WENE mpmadingg iiepwquimued ‘oo oy oy s rueny an yegd s e
TEE sped e wopuss sgns sped ugug jefan Sosdonpeq et sy e
ey wEup awmomgm oo ywpuss myns yEepe (g eeyesegued) suoey ay o
uesmgury Y qeonm wepiunnmSuae Foed o pooy iy dlrvu il wmgamwpUEg

)\

iaeiary) e et WL yrsneued FusE o Al

Y- Ppipg imreryaliiag
e (G
e e g = [ i sreﬂ o
| - )
1,
W[ g (FITRRE 4 (PR ..____v.v.a . 7
it | ._hx ___.w...rld ;\ t ./,.u.f.,”_rh R ]
sy i
= =l
i sy !.!..mt.. !
|_.;../... :.f./
fﬁ_ = ww P Do
\ _,....wiir._i._ u\\\“_.nm. meepluzn
W e
Myt =Nv UPHNT = @+ T

TUIEP MO SIENATE VAl IO LT
‘ez Uep ¥inl upary mSaren
ML AN Ay S0 (EVDSIGP OEmEE-AE T Eynped Mt ‘i
gl e s uegdiepes ummsE wp e G Smuoos (06 ) S
i f WpEE aeymEnp wslosyy e sl e o umn ] woss ey
g wemd yep i wene oeadas v defoin eaelnss
el (RgRp wdep nomn AN USSP RISKLISILL LRGP uwiduap
s oy ueynpeases qwupr wown Seed spoiagy Brpmad el Suid g sasool
tagrrd s e oo L) neEp “mafouij BARLIET SR sl Tl ey
gaigy Wvpepsd wegeg uep ‘njsew yndnd pmenpu smpm ‘edoqeen Sqedoeng urmEs
AT v dEas QUImGa ‘Wi TAMEIRIIAE TN marpuas ingaanp Sous fomen qe
Mupusad Fuied we ssquns edues-ang "W P qEioeg ywdvpsg supi eafea el
geptap TAANTEEA, UEDA SR o meed Ceapn e gqedoga yedepus valonpy

Yosog-Jdoqih EdEDl ININUSL Mudulg UBERgqad |
W IR U WU U nepuzad eped sy welmquansey duuad sremmeiog
ST Lt R IN1I9Y weeg epe] qijeg (TR MOy iLE uep qnpoad e
Iy eSuEgEEEey REARARD BTTUTES URRLIDEaE s (E|SIUEY e Epuey
g ully unfizegiiiiasead jrpe npad swpeeepp Bund eRupy e ununigesd yedung

LOEAFH) WPOE WATEREUT ALY AR [RIN Ry gl (EIpe

iignan Wy iva Nvonvaniasas B
z i iy —= =




0sT

amusnely

el qowg peduzomw yrum inenpes coepep aepcuoep oelueguoesay desad-dpepg g
SR{FE) 1] o uEioan

yreamwp yecup wefueguesary Tme| drpmpe) mes arp L | ey g
ARSI

Sy anje pendas ng sappeag R gemleadn eilep oelaepepaay peeg w

bl "5 ="y

"y wrfuap n.x. mmfungmp L

kg nom ey fuap aEpE S Supnoms

Lt 4...5 ¥ Hueipuipsery usbn plundhussr ilsl v isfesqunesy WEMME %
o] Ui anmilinsan uep ndrpees sapgeoy uriseg mypnyfosip Sopem
~Twma ‘roeeiad drpingry Fopasd (TEnsEiy quoe quEepn |y oeiuegunsy eeins). §

dnngem g e gl e el epey imfaequinoery

WA s e

wilnl irepin wpupy oeSinguinsesy “ny iy yepo Bunsloepsg des wpea sdigsanio
wafup vpesl jhovei apdocprenpm ewpgnesd el gepn. Fusqunes usepnay apeg ¥
i%iigigiﬂ:ingg T

TRITIEY o] meg dngos e g Sundfuspsg e
e by ey “png mdep Smed nd wpn quees SuncFuipog foul e apairy jejEEy L

e mgm wpmd unSerequapaay
n...-nlu..qsﬂph..ml:_._.n!_.ﬁi?.:qi!z.}nflﬁtﬂ,_zn_
a3 T epred Mmoo v apeg) ) S polemn (Egnip U Bine unipnimnyg

1M S = HY e+ GhaNe == e + 9N
uiza;iaﬁnﬂluq-‘dz_ﬂn..u_ﬁh
"IN 15 ¢ Bungunas v wpep a3y Ly nogne pod gy el s waeg.

TEENREIEL [ wTReequn ey EpEas pparfvskbume mraege unpgasal gy
WEAE ey
LIDE] ] g dem mpa opod oy aorafes umSusquEmesas poel e oy
‘wmpi L gy dmaa ngme oped wpl mrefiey mlangmneey e e oy
(BrkHO + rEr0aHY == (NO"H + trk oe0SD
Hanquanasay apran
_HI_—E 1ag)u i seyTunlligp my eypas o ﬂa-nli!-_nu...!—..._
ey ay mr i Tuecniaey seadFoan yraon wepegpp ndiep Toel wdi sy
) ..J.ih_. (e =]
umjyEne dna ngws eped wpgedy PRy dxp Y
M= HY (P03 + En-u1..5€u..u

Sl B dd o

_".suqu-_-._ﬁ_i!.!a:--h_..u?.
yumsgum By uo) iepus d e b rerma $und D o)) uegseeg (100
wmrisy aneprip deam oo eped gyl Gosfog weilmsquemsny o a5y s
WS [ ([RomaEp)
mjiasisp | doa ngne aped eyl asele) oelurquipoesy moms g Ty q
Logial 0 JURIARAEY dRPEER 0 PRI et mmnrdeg
o oo rep By 000 Lo e "oy o) ey Loty
is::..i.__i_g:a t deaa oges mpnd ewif Caavalog erliguEpssy Ea gER Y F
R el 1 o ML s
usduEquEliessy BrAEUEL] T

g B i
umos foapEadumm mfnep oy i B
Al argymaem 3
pasd mas (ppes Foranduen g
wrmnd v e Qe gEGumosaE w
dmBunpunnery. dipagen roypeg (oeprpun) (e queieed qemaeupelvg. (|




TGT

. EE S ey pep
-uul_uﬂ._ununtcm.ﬂ__. 1 t="0 '0s s eFupuicesd mdepe sedusar g nigne
wped ‘recdens Burgquapas mpay WAy wrpEInlp (3] - 0 ST0= § V) Y05 e ag mg

M0+ (9 DET e (008
5T Lo oufow ey mdene a3 o) S uegep s DN Epy Ty

Lo B |
LR | TE H
e | y Moy
N I qrapa; ey v wsdp e g | Buend uaigos s @
el s g 1meE gy yunsay fedeap unp 'gTY 3 g + YT U
VT PR W ) M (e | i e gom | unpgnainp i eefoernsvpep s pp
[,k
s,y e e M
ol mﬂuq._:mmi
RO = uH. b | -H - _-..r. Ll
[oful 1., iv]
b

vl
P e ol e =

e Yo Qg
CRod HE + T CHLINY = (OGPHE + (Foh, v ieprarynaun () Hingmmas usdmo el gi

PRI i) O I, gl

FIRA VUG S GRIENS) N

A0S YRQUITIEAIT E{ LTSN (Prues )

|FyEAr DR E B s eryymuss

WY U ARE IR TR Ry

U g GRSl s ey ammde oy sl iy

A== gy a5z —= Mo+ i osz

Y ey Eensd ananuan myys aiess Gneegead Tped Senesd ey g

Iy mys Y i ey
aEey mepundp L A T
igede
widnzaa mwdao poap weye LRI ] # D) e— ] 4 CRSUDUIGSY Wonad EpEd R
Ml=[a 5
Mi+al=ik) 1%l 7| Lad=[xl w
[xI=(x] g Hi=13! ¥

SqmjaE BUaE Ty sy
pmlenum wpig Fep wures Juwd pom yrjwa] eofuap 4 uwp ¥ iex e ey
Sumns wns ey w0 (D + (DG === (FIX + (FIN7 WGBTS DeRgEY L

ueqEEana mgiin deEn aingos s

umymrmp rgnd e ampos oped

W (PEEREURL us g P wreeye s npns eped
SRl mpri ugetep dnon nipes epd

i sy qequeenp Jei Ao s

k]

i
a
H
v

* Fpiipede uminy oy ez o 15
meod o gy P HE 4 0 R === [T+ (Rar
sunfiuwpuneiey unpra wpeg
iy eilnny mvp umeey ay Jassiliag urfooqumasey |
AmEy NEY IS LR U LD S 2000 mriuegqunaeey 0
jwwam ugppiicass Wil gl ety o deailiod) sefueginpisey
e uryrwas ¥ wlarg mop o samilie e feequnsiey  CH
wg ISy vAnng wep umisey oy sasaliag evdvegintisve oy
L (rayadip asy ooy de@) sy
i e (T L s (TR & (W00 "TENDEG uNBmqumEsay (Sq0e JIUs
e N O
s wrwe T oaep Ty Awmmogeeg vom ‘MY H
R e fp g b e Lo R e o
' EEED AN ugns e
Mo =MV (UL — FHE - N
RLERICER il s e U LEERS u T
B ¢ inN0R) — %00 3

os == (fo+{n5 @ HroNr == W'o’'n "
FRoNE = 0 oz a TP+ (0 o (Mmz ¥
-y myasgsEalp e wHE ueinny

o sspadies Bupd oefurqmpaesy yus peang jp i y peyrar T TE T

fileag qep uwdorg 1 "
dijay i wrry (g S| MUY R o eolkiog mderguinany (]
Merarfia i wRE R IR LR LY O ook oefunpuaisny )
Haiminrag ¥ efnmg vup uzsn open s fe o aerieg mfenpunmeg g
Eje LR RE R UG DR SR DU s, Wy S q vnye Ll 1Y
- e e ey ez el Jues nges gl ey

ey, (pIghad gt (hwh g (BE,
Amrmed groTi gerssi
e sy TEG | HOSHE) UDd FUSGIIIN JOEH mem weitna jemsg g e
hapEn I R e fanidonaeg meas R
RS raE] FunsHuTseg Sund ey Unp s dep urdumguElsesy weEpousd o)
TR LR e UEiUan munE wiejes iy pep angn
Fuwcgia o wfiapisind e eesey of o) oeo ungegroad rpe g
waddongrouigiill jedieg USp UL TRD 0] GEElIg I0oRAl

e el Ustepes werpe el e LR e | BRI
VORI




cst

ey
urmep piyual usndios usrep *ofy mpy eepo@orom e ageo ueyuesd o)
= oy petyEmop Ep =
| i PRy e T ey e epna Fofy unifosp e mopas eyl (1)
AT s i oy dusmip
arye ey wlusgepaiey sedeseoun el 3 ges wped pemaseq fop) pom oop el ()
UL e RN TGRS R (1)
s wmipg ndEnD edecg 10 ="y rfusp veflgmnaey
peulus e A (N TLL e AV OFOT e (10T PO Y 67 Npey e

YONYE NYHID ISVIS0sY 1

oy ey sy Foad i Ay
HYHAS
Iyl ANy nioslose ey oF
“ngns wped Aomeracg STURD) IOFYST BeS TR Eey (ke
AYHHE
BP0 ) e i s by

ELCR s o] & rsadarcop eyne |exqERS BnE W) LT
TVHHVINY NYDNAENH L

TS

™SF F WO W

™o 'd T W

T Y T o apegopn Towegsg i T g NINPR SUSEFS W CiE 6l
Mfosz =2 (Ffp + (NfosT

U O[REL ILITENE BpR o) P ag e

uwCg mep e eped gy speoesp Susiare g (pp up uadsye O TRAENgAE 1T
plEE e O
e B E o A | FTEmn e g
e Nh A A | (=1 [ OE -y

..... PpTIe s

vy Mol o ool qeqaunl s e OFH ol o peep aaigy sad T End g ey
Amur] N s ¥ ey TR 4+ 00 e M) + 00 M UnTEeGETEEY i ey BE

£ 3

£ = & om
v oa W

{ e Sy ueepp Fpy o ¢

uAprETELE g W | AR O R e e o dumsp sy o ey w
N W) (T gt {0+ (IO D T Beguimiasery Tednay “nymoy ngns wpeg gL

} s

t g ¥ oa
- =~ i

" apqEpn
yearctay Bund Py i wxpuin: = Capy |60 gFiIER{ Uwiaan v O o e (o tepey
[ sy e ORI weg wped emmauiiiaey edeounl SERIERED "0 M D

WioNT == '
oA A e ey §

i
- | L e
o oa Foe

..;.3..1.
BT —= £ + 2 1eqes wngum unihoequussmy wedeia wyri oy BN @ AL IRLT)AETLEY
N = [ WL RN AR e 1) g 4 W NAd an aeusquimaiey uedess mqp LT

| 3
a : M

LR BRIy
urequp pedupasy aiw dum pow wdesag ma ejne gl uEmRQEOREEYY medunan vERwpgan 4
e e e N s T e T b s i Fund umindums meng e ="y
j...-.inu_.+.nau et ._Ur—_f.ﬂﬂ-._jﬂ_diaz:-%ﬂni.ﬂnuﬁBn__._—-u-n_ Wl

+
T

* d

TR | T ou
" a v
YR wEnEn e e

wedway wyow s wingues (gny gufosias spelusss yrgnde wngos dmey wpes oped opg
=y EITpe mees nges vped (0 4 (D g U0+ 0VE
“umlercpEnaey g g aiurgEipEsy oelnag g
132
TR ¥ w
Eod S
=0 ippep g e wped
T e (H'n'N
e Y e W uw o e sul antendianes (i) sesega oy (87 o
K (e Rog rdEurye el aoens e wepedip Yy o | neeges W
. [ . ]
et 3 "
fHre d wWs ¥
LM - [ UTE T TR0

= i+ e o PR Y R R DR i dpe U..mﬁimnil_ﬁt
gy wedvym ey méindie (FgHE = (7] + (5 eorqueesy sy 5

¥
SEONG TH 5T ®
L v




eat

oL HET | H |
3 U'REE an't s Wi
| Ermoaml,  pedip memogy ..: o

R R [ L e

L
! Vigind i yipopad
LT WN{ER ey B T Al i ) ey ey plondoen oy mop g

B
e T7EN § TRl W
L T (PSS T e T anieg aemedued
LD UTATNTE e oPE I S T 1 nannape i vebuap e e e

fe=rgecwipeiiiar 3 je=riz-=

ﬁﬁa.n:u!u...__.u
b B S | e o L

Bl Uy bt o o
“f s Epa e rymoayip eopnmd fungueed, fumos aeveSan 7

. HOASIWIS

ey g S
¥ 1 19 RS .
2 o

i

IR BT -Eqﬂﬂiiiﬁjﬂ:}_é =

..... vy minevased vHmN Ton unp "'y sy semguat epegesr. g
ik I J
N fom 1wl mam  otegunasy ens sdeas 3§ mms By

o s Moty

LUERETE L s o) Fiapy Tpeiss
iﬁ?&iﬁ:iwﬂﬂ_ﬁﬁpﬂﬂgizuin!iﬂmﬂ

‘usrpnnap ndvifi@n sosgay oy oy
Fampuos usSue| anp v sy S TR (YR TUd-ned e i

o == {F=in +

| Y E¥ymar ey et
Burealurand o ingeqinian opa ety o =y v (v s TS L7

WSEIE LIEINORGS N MUoIE o) eeiaep epmoueoe ungley N ety p
immgozaad mnpy eped muageg Sy e o Erouoiuey winfuepy o
g ey (Sf nme s g Sk geeiny g

T pnfrasag
IPT mmisss| wEhapy oo anaoon mogiry ograd ynEEn s mormmed qepgnL W

i

.
ig A
o 4
wy Ty -nm
e &
feh

LI Ihied vpnc arypesgp
i ey s mome ey gl s madea) ey USA] nppIec) aogiey
ey UEMIEEED MOOfy o e Supe-fisra e T s psd oo
trmgoassd W] T Rl ke R S o TR RO o e

WE3 A

b & T G<ig
LY E AR ol 4
‘e ek umapgRanuey o ovepeny
Trodump gedued g Uyl ewpeay eped nmypeep fewd i ey £ o up
i e e ey TEPIRRLE aappnusy o ueumym wep 'p oy wped uspnnge epa-sngyg

T R = W0sE == (FFo+ o
teman apabie ot sy ol o sl oemgaad wineg gr




Lampiran

[X

Data Dasar Hasil Uji Coba Lapangan



LA WI] W [T W o] N | | N N¥YISD V.LLVH QVINAVHNIA] 0z
FRL[TFAL] W | W [ W [ W | W | N | W | W | W | W A LT TVZIVA OVINNYLIA| 61
F e[ W T T [ | e s e se VZTIVITY VO OVINAVH 1IN 81
Pl w W [ w [ w | | W | | W d ML ODNY OVINVE N 21
W [T W [ W W [ W W R | W[ K TS| W | AT 1HVd SVIEL OvAdT 100N 91
FWL[ewa | W | W | W | W L] W | oW | A | W YNV YOLLEYS VIIN| 61
WL W W W W | W | N | W | W | W | W NAININGLL dVDONVIN| F1
Cwafa e W W W N W | W | W | W | W YNYITSON VNI| €1
LWL W w | w | w [ oW | W W [T VALAO RIL SHODVE WVITU| 2l
WL W W W | W | W | W | W TS TS A VINV.IVAT AL YAUYH] 11
_-E._.m_uzﬁ L-UA - D [ T-INL] T M Jia'] ) I B} I AOLNYISER ¥RIUEVH] OT
L W W [ w [ w [ w W [ W | W WA INV AT UNN HYINTTVH| 6
WL W | W | W | W | A | W | W W | HVAIOV TNLOMIILEA| 8
LWL W | W | W | W WL W | W | W A Od1LNdVS ANYA NVAud| £
WL EALWL W N | W W W W W | W [ R JINd WY vONNAdl 9
W AL W W | W W W [ow| w | W | W | SVALONINIIOHD YNRIATA] «©
W WL W [ W | W[ w | W | W | W | W | R DILOAVS VIAY vAdv| ¥
e ow T w R e W W | W | W | W R VNI TV YSINNY]| €
LA W W W jewa ] W | w [ | W | || K INVIQILAES SINNV| ¢
W e W W W W [ W W W[ W[ WKW NOMTIAS AVINHY| |
T |1l || @® | B | 2. | @ | & E | & | I <
6 T i R E B0 1 y=lqng ON

ueRunder] vqooy 1) (15eH Tese(] eeg)
[ PYEL




uw
L

1AL

N

NLT-WL] W FNL[L L] W [zw ] W | W HYWHOM AN YLLAYIN] oF
INL[E-WIL] W | W | W (L] W [-wn] W[ W |z e IHVZZOLIVIWALL VIILEST bb
W] W ] W[ W e W | s | W | IOEYNIE Y UNHAOID TISVD] €
WL WL WL W W ) W [ | W 19T i | A VINVIVHA LIYNRL Vs LA ok
W] W | [T TFIL-W] W W [P I SVININ VITTTIOV ¥Idad| 1F
LWL IR W | W [ewe] W L] w1 | W [z IAHDIV VNTIN 20| 0F
I O L] o T [z W L) W | W LLVAVINEYH YALL LA 66
WAL W mw | ow | ow ez W oW | oW OMINIYS Y120 OLLIAal 8¢
W [IFAL | W | oW L] W [l W W | W | W SYALONINIAY TWVILO AVNIC| L€
WAL [ [ e e W e W w | TAVINYA AL VISTA| 9f
LWL TN W | W] oW (L] W feiw| oW | W INVA@IVA VNS HVATIAS | ot
FALL AL L W | W (-] W [z W | W LA VUNLIYY VNSVH YRINNY| FE
FWLITFWL WL w [z [ e rwn-wn] w [ W IMITAd DN L AOWY| €€
W - W [ oW | W [oma] W WL W | W W | W VNOHIVINOY SYVINTY| €
WL W[ W [N e e [e W W[ W NVINTIOV ¥ MOINNIVZ| 1€
FL AL WL W W] oW [ W | W e ] e VHON NFIN| 08
TIWLIFWL] W | ow | W [raL] w [ w [ W [ w | W | HYAV. VS LLIS| 62
WL LWL W W W [ w [ w W W w | w ILNVISTIY [MVSYLIMYId Ta| s
WL L] W s oA | | IS NVAHITTYZI| L2
WL W | W W JIRE W | W [T W | W | R LIV AVINMO II0d] 9%
FILIT-ALT-WL W oW oW | W | W | W | W [z 1L VA dAVHAY VSOV INYd| 52
LWL W | WS eI -S| W[ -S| o | W 4 AMING HY TTMRIN UVZIN| +T
ILFL] W W | oW e e W W W | W HOUIHHOYIW TIVSLIYN] (2
FILIT-ALT-WLE-WL L] W (WL W[z i [ 1 [ 1S OBOHDIN OAUNS OVINAYLEIN] 22
Wl w W W W W [ nw [w [ KW [ W I'IOHAVA IHLOT OYWOAYH IN] 12




95l

URIFRGDE THBLEWAY — [-9
TIBYBWSIAL EPET = €41
TUBLPLUSTAL YBPTT. — -1
[P ABPLL = T-]LL

sasuodsIAT = g1y
ISAOSTONSHA — [T

UMURRIIATY = |y 19
W FILT-INTL W W &L WO fIFNL) W W W | CIVINY NVHHNH IINHVIT0A| 29
WO FWLITINL| W W e WLIT-WL-NL) W W | W VIS VALY IV TV NIdZ| 19
W FIALTNL| W O N O e W | W | = VWUV IANY ¥ AL | 00
W IAL|T-INL) W B W &) W W W | W VAIVETT WO AVIATAN| 685
FINLIETIAL] W g W TNL SW AL W 2N | LI [ T-AL I AL ANTYHDONY VINIA| 8¢
FINLIT-INL | N WL WL WO EWE] K W A VIOSNA VTINVd AMOIA| LS
=L TINLE | IR | T W FIWL] W |T-LECUN [ T3 I W o DNINIALAS OINVALRLL| 9€
W JTIWL] W | WAL NL | T WL | AL T-IN L] W 4 T VSV LINMTAV 4NN ¥ILLJAS| €€
WAL W W LD TN TIALL AL T W | SN 21N HINAVHOONY VASTI| +§
L EINL [ U ST - WL TN T WL - TN | W IDNY TV TANYZ4Y] €5
W |FWL| TN | W W WL WO [T-INL) W W [T-WL | ¢t TIOMOMIVHNIN YA IVE INVE| 28
WAL W N W WL WO IT-RL TG I [ 1SN 2T LIV A YINOSIO INVIOY| 1€
W |- W 4% W JTTLLTNL N -INL] TN W | I ¥NHZTY VITIHNY N YINADVA| 08
W oW W | W W [T-5] W W W TN W [T ONVAVIAON NVATA VE L] 6F
L)L) W | W W FILL T =L FIAL ) N |20 | -INL INV LI HVAALI ¥TTYINEIN] 8F
WO T-ILIT-INL W W W WL W W ! I NILAHY M VATHONY OVINVHIIN| LF
W WLT-NL] W W &N TN T W W | N 2T VLSOV NVIAQYdd VANTIEIW| 9F




Lampiran

X

Persentase Tiap Butir Tes dalam Berbagai

Kategori Tingkat Pemahaman



19°1 I 0 0| 8y | € [eTes | gs 0 0 0 0 |zeor | sz | Tl SNpU 585
C+O f 0} ( 0 0 | s5es | 8¢ 0 0 0 0 0 0| Ll -04d wiejep ey
0 0 0 O | 19T | 7T |8Fce|zz | ece | ¢ ferot|or|sser| ez | o1 ueBuequiasay 'z
€7 Z 0 0 0 | 896 | 9 0 0 0 0 [0128 | #¥S | 6
0 G ] g2 e () 0D | 8% | 9 | 197 | 1 0 0 | 8FPs8 ey | 8
29°6 9 | 1L | L | teTl | 8 | [Lec ]| kT 0 { 0 g lorce ] ¢ £
[9°] 1 | ¢Ts | T | #F | £ |Le0T| €1 | €28 | € 0 T BTN T
et £ 0 0 0 0 |ordie| €2 | s¥9 | + ) g 19795 T¢ | ¢
£7°% 7 0 0 0 O &’ ll] £ [org s Jor |1 |wse|iv| + ueSuequInasay
9% 1 | s¥9 | ¢ 0 0O [018 | ¢« |38%6 | o | w1 | 1 |ssesr sy | € ISYea) wepep Ubu
[9°] T |sve | ¢ | 19T | 1T [ 896 | 9 | #3¢ | ¢ | #8F% | £ |i60L | #F | T | -odwoyseue jie
{) N s () 0 |96 |9 [glorjor] o O [L60L | vF | | -jueny uedungny °g
% Tl % | 2] % |2 | % |2 | % | 2| % | 2| % | X %L eIy
T I-SW TIL [-L -1 -1 W amg ueduequiasay
TETIIBTIETIIO H_QMEH ﬂowu_..mu_ Gh] HOHO4 JGIEA UEIBLM

LUBIURYRLUA [ IWRELL] DAY weeqiayg merep 5o, g de ] aseesia,|

C1PqEL




Lampiran

Xl

Surat-Surat



158

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurefan, Telepon {0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
Kl
OrVBIaENT 112012
Mamace Sural : Dekan Fak. Sains dan Teknologi LIN Y Maomor C NS T A TL.O0M 7360 2
Tangaal 1 13 November 2012 Perihal © ljin Penektian

Mengingal 1. Peraluran Pemarintah Momor 41 Tabun 2006, fertang Perizinan bagi Perguruan Tingg Asing,
Lembaga Penalitian can Pengembangan Asing, Badsn Usaha Asing dan Orang Asing dalam
mafakukan Kagitan Penalitian dan Pengambangan di Indonesia;

2, Paraturan Menter Dalam MNegerl Momor 33 Tahuen 2007, fonlang Pedomen penyelanggasaan
Penelitian dan Pengenbangan di Linghungan Depademen Dalam Megar dan Parmernish Cosrah:

3. Perziuran Gubermur Daerah istimewa Yogyakarts Nomar 37 Tahun 2008, lantang Rincian Tugas dan
Fungsl Seluan Qrganisasl di Lingkunpen Sekrotarial Daerah dan Sekretarial Dewsn Perwakilan
Rakyat Damrah

4. Paraturan Gubemur Dasrah istimews Yogyakars Momar 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Pefizinan, Rekomandasi Pelaksanaan Survel, Penelitisn, Pardataan, Pengembanpan, Pengkajion,
dan Studi Lapangan di Deerah lstimewa Yogyakana.

DILINKAN untuk melakukan kegatan surveipenaliianipendatzan/pengermbanganipangheian siud lapangan kapada:

Nama MAYA KUMALASAR] MIFMIM OBET 0012

Alamat oL Marsda Adsuciplo Yogyakaris

Jugdul IDENTIFIKAS] MISKONSEPS] MATA PELAJARAN KIMIA DI MAN 2 YOSYAHKARTA
PADA MATERI POKOK KESETIMBANGAN KIMIA KELAS Xi IPA TAHUM AJARAN
20122013

Lokesi MAN 2 Yooyahkarin  Kotakab. KOTA YOGYAKARTA

Wakly 21 Movermiber 2012 afd M Februan 2013

Dongan Ketantuan

1. Menyarahkan sursl keleranganfijn survel/penetlisn/pendalaanipengembangan/pengkajian/stidi lapangan *) darl
Pamerinian Proving: DIY kepads Bupali/Walikota metalil islitesi yang berwenang mengeiuarkan jin dimaieud,

2. Menyarahkan eofl copy hasil penefiiannya balk kepada Guberur Dasran lslimews Yogyakars melshs B
Administrasi Pambangunan Setda Provinsl DIY delam somgpact disk (CD) maupun mengunggah (upload) meiaiu
wobisits S0DEng jopiannoy.go.id dan menunjuikkan cetaken asll yang sudah diaahkan den dibubuhi cap mnstius);

3. liin ini kenya dipargunakan untuk kepsruan limiah, dan pemogang in wallh mentaall ketentuan yano bardaky o
Icasl kepgialan,

4. ljin penslition dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan gurat ini kemba$ sebelurm Berakhie
wakiunya selolsh mengajukan perpanjangan melolul websils adbang:jogjaproy.of.id;

5. ljin yang dberikan dapat dibatalkan sewskivwakiu spabia psmegang jiin ini lidak memenuli kelantuan ang
L AT

Dieluarkan di Yogvakaria

Pada tanggal 21 Movember 3012
A Sekretens Deerah
Asistan Pe = Pembangunan

Tambusan

1. ¥ih. Guberur Caerah Esmewa Yogyakarts (sebagal laporan),

2. Walikete Yogyakarts o Dinas Periznan

3. Ka, Kanwd Kemenlarian Agama DiY

4. [iakan Fakultas Saing den Teknalogi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
‘ Yang Bersangikutan
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
Ji. Kenari No. 88 Yogyakarta 55185 Telepon 514448, 515865, 515665, 557687
EMAIL ; perizinan@ijogje go.id EMAIL INTRAMNET : perizinenintra jogja. go.id
_— i = — ———— —————

SURAT ZIN
NOMOR : — 0T0Q840
T4/ 54
Dasar Surat izin | Rekomendas! darl Gubernur Kepala Daersh Istimews Yogyakarts
Momor - OT0/9038 Tanggal 041242012
Mengingat 1. Pesaturan Daerah Kota Yogyakarta Momor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2 Perafuran Walikota Yogyakarta Momor 85 Tahun 2008 tentang Fungsl, Rincian Tugas
Dinas Parizinan Kota Yogyakans;

3. Perafuran Walinota Yogyakarts Nomor 20 Tahun 2007 tentang Pemberian Lin Penalian
Prakiek Karja Lapangan dan Kullsh Kerja Nyata di Wilayah Kata Yogyakada,

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang  Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakans,

§. Peraturan Gubemir Deerah [stmewa Yogyakarta Momor, 18 Tahun 2008 lentang Pedoman
Palayanan Parizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survel, Penelitian, Pendataan, Fengembangan,
Pengembangan, Fengkajian dan Siudi Lapangan di Daarsh Istimews Yogysxana

Diijinkan Kapada - Mama - MAYA KLIMALASARI KO MHS / Min - DBETOO12
Pakerjaan : Mahasiswa Fak, Saing dan Teknologl - UIN SUKA Yk
Alarmat : WL Marsds Adisuciplo, Yogyakarta
Penanggungjawab : Fitr Yullawali, M.Pd.Gi
Keperiuan i Mielakukan Penelitian dengan Judul Proposal | IDENTIFIKASI

MISKONSEPS! MATA PELAJARAN KIMLA O MAN 2
YOGYAKARTA PADA MATER| POKOK KESETIMBANGAN
KIMIA KELAS X1 IPA TAHUN AJARAN 201212013

LokasiiResponden  ~ Kota Yogyakarta
Wakitu C4M2/2012 Sampai  DANAZ013
Lampiran Proposal dan Daftar Penanyaan
Dangan Ketenbumn 1. Wajt Memberi Laporan hasll Penelitian kepada Walikota Yogyakars
{Cq. Dinas Perizinan Kola Yogyakarta)
2 Wayib Manjaga Tata tentib dan mantasti ketentuan-ketentuan yang berlaku setermpat
3. Lzin ini tidek dissiahgunakarr-dntuk tujuan tertentu yang daget mengganggu kestabilan
Pamarintah dan hanya diperiukan untuk keperuan (imish
4. Surat izin ini sewakiu-wakty dapat dibatalkan spebila tidak dipenuhinya
ketentuan -wetenfuan tersabut diatas
Kemugian diharap para Pejabat Pemerintah setempal dapst membari
bantuan separiunya

Tanda tangan
g kzin

MAYA KLUMALASAR]

Tembusan Kepada
¥ith. 1. Walikota Yogyakarta(sabagai laporan) MR
2. Ka Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

3. Kapala MAN 2 Yogyakarts
4. ¥bs
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CURRICULUM VITAE

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Nama Orang Tua
v  Ayahanda

v |bunda

Alamat

No. HP
Motto Hidup
Pendidikan

Maya Kumalasari
Y ogyakarta, 04 Juli 1990

Perempuan

Kasno, SE

Gilastini

Dusun Menur | RT. 019 RW. 05, Banjarrgjo (38
B), Batanghari, Lampung Timur

085643551740

Do the best, be the best, and God the best.

SD N 2 Banjarrgjo

SMP N 2 Metro

MAN 2 Metro

UIN Sunan Kalijaga Fakultas Sains dan
Teknologi masuk tahun 2008

€ € € <€
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